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MOTTO 

                         

        . 
Artinya: Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 

kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (QS. Al-Ahzab: 21)
1
 

 

                    

                       

  

Artinya: Kecuali orang-orang yang Taubat dan mengadakan perbaikan dan 

berpegang teguh pada (agama) Allah dan tulus ikhlas (mengerjakan) agama 

mereka Karena Allah. Maka mereka itu adalah bersama-sama orang yang beriman 

dan kelak Allah akan memberikan kepada orang-orang yang beriman pahala yang 

besar. (QS. An-Nisa’: 146)
2
 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit J-ART,2005), 421. 

2
 Ibid., 102. 
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ABSTRAK 

Lukman Hakim, 2015 Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam hadits al-Arba’in al-

Nawawiyah ( Tinjauan dalam aqidah dan akhlak ) 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting untuk menjamin 

kelangsungan kehidupan berbangsa dan bernegara, karena pendidikan merupakan 

sarana untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Di era demokrasi 

seperti saat ini, setiap orang bebas mengutarakan aspirasinya.Namun dengan 

kebebasan itu malah menjadikan masyarakatnya semakin menjadi dan sedikit 

demi sedikit kehilangan nilai-nilai akhlak. Kemerosotan moral dan Aqidah 

mengintai kehancuran masyarakat Islam Indonesia. Penistaan agama, korupsi dan 

lain sebagainya. 

 Al-Arba’in al-Nawayiyah adalah kumpulan dari 42 hadis yang 

menerangkan masalah agama, yang dikarang oleh Imam Nawawi. Banyak orang 

menelaah kitab Arba’in Nawawiyah hanya dari segi fiqihnya saja. Maka dari itu 

penulis ingin mengkaji dilihat dari sudut pandang nilai-nilai pendidikan Islam di 

dalamnya. Dengan rumusan masalah: Apa isi kandungan hadits al-Arba’in al-

nawawiyah?, Bagaimana nilai pendidikan aqidah dalam hadits al-Arba’in al-

Nawawwiyah?, Bagaimana nilai pendidikan akhlak dalam hadits al-Arb’in al-

Nawawiyah?. 

Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui isi kandungan 

hadits dan pesan pendidikan islam (aqidah dan akhlak) dalam hadits al-Arba’in al-

Nawawiyah. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang 

bersifat Library resereach, dengan metode Cotent Analysis. Sumber data: hadits 

al-Arba’in al-Nawawiyah, al-Wafi syarah hadits arba’in, al-Qur’an dan 

Terjemahnya dan buku pendidikan Islam. Teknik pengumpulan data: 

dokumentasi. Validitas data: triangulasi data. 

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa isi kandungan hadits 

dan nilai-nilai pendikan Islam dalam hadits al-Arba’in al-Nawawiyah adalah 

pokok-pokok ajaran agama Islam dan cabang-cabangnya. Nilai-nilai pendidikan 

Islam dalam hadits al-arba’in al-nawaiyah (hadits 1, 2 dan 17) adalah pendidikan 

aqidah: rukum iman, sedangkan pendidikan akhlaknya adalah akhlak terhadap 

Allah yakni ikhlas dalam beramal, rela berkorban demi kebenaran, akhlak kepada 

manusia yakni ukhuwah islamiyah, menutupi aib semama, saling tolong 

menolong, akhlak terhadap lingkungan  yakni berbuat ihsan terhadap binatang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting untuk menjamin 

kelangsungan kehidupan berbangsa dan bernegara, karena pendidikan 

merupakan sarana untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Di 

dalam UU No. 20/2003 tentang sistem pendidikan Nasional dijelaskan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
1
 Sebagaimana 

tujuan dari pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
 

Pendidikan merupakan proses yang terus menerus tidak berhenti. 

Pendidikan juga berarti mengembangkan kemampuan dan bentuk watak, serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan anak 

bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt, berakhlak mulia, 

                                                 
1
Wiji Suwarno, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jogjakarta: Ar- ruzz, 2006), 21-22. 

2
Departemen Agama RI, Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan 

(Jakarta: Diroktorat Jenderal Pendidikan Islam DEPAG RI, 2006), 8-9. 
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2 

sehat, berilmu, cakap kreatif mandiri dan bertanggung jawab. Dalam konteks 

Islam, pendidikan adalah yang didasarkan pada nilai-nilai agama Islam 

sebagaimana yang dicantumkan di dalam Al- Qur’an dan As- Sunnah. 

Pendidikan aqidah adalah proses pembinaan dan pemantapan 

kepercayaan dalam diri seorang sehingga menjadi akidah yang kuat dan 

benar. Proses tersebut dapat dilakukan dalam bentuk pengajaran, bimbingan, 

dan latihan.
3
 

Sementara pendidikan akhlak adalah proses pembinaan budi pekerti 

anak sehingga menjadi budi pekerti yang mulia (akhlak karimah). Proses 

tersebut tidak terlepas dari pembinaan kehidupan beragama anak secara total. 

Al- Ghazali berpendapat bahwa pembiasaan, perbuatan (praktik), dan 

ketekunan dalam berbuat mempunyai pengaruh besar bagi pembentukan 

akhlak.
4
  

Di era demokrasi seperti saat ini, setiap orang bebas mengutarakan 

aspirasinya.Namun dengan kebebasan itu malah menjadikan masyarakatnya 

semakin menjadi dan sedikit demi sedikit kehilangan nilai-nilai akhlak. Jika 

dulu mereka mempunyai prinsip gotong royong, maka sekarang mereka 

berprinsip individual dan mementingkan diri sendiri. Para mahasiswa yang 

seharusnya menjunjung tinggi nilai pendidikan dengan menunjukkan kwalitas 

intelektualnya, justru mereka menunjukkan betapa buruknya akhlak mereka 

dengan demo yang anarkis bahkan merugikan banyak pihak. Seorang ibu 

yang seharusnya sangat mencintai buah hatinya, bahkan tega membunuh dan 

                                                 
3
 Bukhari Umar Hadis Tarbawi ( Jakarta: Amzah,2014) ,38. 

4
 Ibid., 42- 44. 
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menghabisi nyawa si anak dengan cara yang sangat kejam. Dan masih banyak 

lagi kasus-kasus lain yang merupakan bukti bahwa bangsa Indonesia sedang 

di landa krisis kemerosotan akhlak. 

Kemerosotan moral dan aqidah mengintai kehancuran masyarakat 

Islam Indonesia. Berbagai pemberitaan dimedia elektronik maupun media 

massa memuat berita tentang begitu banyaknya pembunuhan, pemerkosaan, 

korupsi, penodaan agama dan lain sebagainya yang sangat disayangkan 

terjadi dinegara yang konon masyarakatnya terkenal sangat ramah tamah dan 

taat dalam menjalankan ibadah. Islam sebagai negara dengan penduduk 80% 

menganut Agama Islam sekarang belum bisa menunjukkan kesejukan dan 

ketentraman dalam berwarga dan bernegara yang baik. Hal ini dapat 

ditunjukkan dalam perilaku-perilaku yang menyimpang dari kemulyaan 

ajaran Islam itu sendiri. Dan perilaku-perilaku diatas sangatlah menyimpang 

dari tujuan pendidikan. 

Bagi orang-orang yang memberikan perhatian khusus pada dunia 

pendidikan akan menyadari bahwa dunia pendidikan sampai saat ini belum 

mencapai tujuan yang diharapkan, yakni terbentuknya manusia paripurna 

yang taat pada bangsa dan agama. Akan tetapi faktanya pendidikan yang ada 

tidak memanusiakan manusia atau menjadikan manusia sombong yang lalai 

terhadap segala keterbatasannya. 

Pada dasarnya Islam telah memberikan landasan yang kuat bagi 

pelaksaaan pendidikan. Pertama Islam telah menekankan bahwa pendidikan 

merupakan kewajiban agama dimana proses pembelajaran dan transmisi ilmu 
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sangat bermakna bagi manusia. Kedua, seluruh rangkaian pelaksanaan 

pendidikan adalah ibadah kepada Allah. Sebagai sebuah ibadah, pendidikan 

merupakan kewajiban individual sekaligus kolektif. Ketiga, Islam 

memberikan derajat tinggi bagi kaum terdidik, sarjana maupun 

ilmuan.Keempat, Islam memberikan landasan bahwa pendidikan merupakan 

aktivitas sepanjang hayat. Dan yang kelima kontruksi pendidikan menurut 

Islam bersifat dialogis, inovatif, dan terbuka dalam menerima ilmu 

pengetahuan baik dari timur maupun barat. Banyak cendekiawan muslim baik 

yang klasik, maupun yang modern yang memberikan jerih payahnya dan 

mendedikasikan diri dalam meletakkan fondasi konsep pendidikan Islam, 

dapat dibuktikan dengan berbagai karya seperti Ihya Ulumuddin,Adabul 

Islamiyah, Akhlaqul Banin, dan masih banyak lagi, tak sedikit cendekiawan 

muslim modern yang telah mencoba mengimplementasikan konsep-konsep 

dari karya-karya agung tersebut. 

Hadits al-Arba`in al-Nawawiyah adalah sebuah kitab yang berisi 

kumpulan hadits yang sangat masyhur di kalangan masyarakat muslim 

Indonesia, bahkan seluruh dunia Islam. Penulis kitab ini adalah Imam  al-

Nawawi, yang bernama lengkap Muhyiddin Abu Zakariya Yahya bin Syaraf 

bin Mari al-Khazami al-Hawaribi as-Syafi`i.5 Nama akhir beliau yang 

bergelar al-Syafi`i menunjukkan madzhab yang beliau anut. Memang beliau 

adalah seorang ulama yang sangat kagum kepada Imam al-Syafi`i, sehingga 

                                                 
5
 http://www.dakwatuna.com/2007/01/13/48/pengantar-al-arbain-an-

nawawiyah/#axzz3XvCpB9mE. (2 April 2015). 

 

 

http://www.dakwatuna.com/2007/01/13/48/pengantar-al-arbain-an-nawawiyah/#axzz3XvCpB9mE
http://www.dakwatuna.com/2007/01/13/48/pengantar-al-arbain-an-nawawiyah/#axzz3XvCpB9mE
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beliau menganut madzhab Syafi`i. Oleh karena itu, kitab al-Arba`in al-

Nawawiyah ini sangat populer di kalangan umat Islam Indonesia yang 

mayoritas menganut madzhab Syafi`i dan kitab ini dianggap sebagai kitab 

Syafi`iyah.  

Kitab al-Arba`in al-Nawawiyah  yang berisikan tentang hadits yang 

sangat masyhur, sangat populer di kalangan umat Islam Indonesia yang 

mayoritas menganut madzhab Syafi`i dan kitab ini dianggap sebagai kitab 

Syafi`iyah. Kenyataan-kenyataan yang ada di masyarakat Muslim, khususnya 

Indonesia, mengenai kitab al-Arba`in al-Nawawiyah memang sangat 

membanggakan. Namun, disisi lain kita belum mendapati hasil karya nyata 

yang merupakan buah dari kajian dan hafalan terhadap kitab tersebut, 

khususnya dalam dunia pendidikan. Budaya masyarakat kita yang 

kurangkritis dalam mempelajari sesuatu, mengakibatkan kurang tergalinya 

nilai-nilai berharga yang terdapat dalam sesuatu tersebut, termasuk dalam hal 

ini nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam hadits al-Arbain al-

Nawawiyah. Seringkali kita dapati hadits al-Arba`in al-Nawawiyah hanya di-

syarah (diberi penjelasan) dari segi fikih atau hukum-hukum yang dapat 

diambil darinya. Akan  tetapi, menggali nilai-nilai pendidikan darinya jarang 

sekali dilakukan sampai saat ini, dari sinilah penulis terinspirasi untuk 

mensyarah al-Arba`in al-Nawawiyah dari segi pendidikan secara lebih 

mendalam dan melihat kondisi bangsa ini yang sedang mengalami krisis akan 

moral.Kiranya penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

pemikiran  dalam upaya meminimalisir kemerosotan moral bangsa. 
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Berbagai hal diatas itulah yang membuat penulis menjadikan kitab al-

Arba`in al-Nawawiyah sebagai obyek pembahasan dalam skripsi ini. 

Pembahasan ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebesar-besarnya 

bagi dunia pendidikan di Indonesia, khususnya  Pendidikan Islam. Oleh 

karena itu, penulis sangat berkeinginan untuk mengangkat judul  “NILAI-

NILAIPENDIDIKAN ISLAM DALAM HADITS AL-ARBA`IN AL-

NAWAWIYAH ( TINJAUAN DALAM AQIDAH DAN AKHLAK) ”. 

 

B. Fokus Kajian 

Perumusan masalah dalam penelitian pustaka disebut dengan istilah 

fokus kajian. Bagian ini merupakan pengembangan dari uraian latar belakang 

masalah yang menunjukkan bahwa masalah yang akan ditelaah memang 

belum terjawab atau belum dipecahkan secara memuaskan. Uraian tersebut 

didukung berbagai publikasi yang berhubungan dengan maslah yang dikaji, 

yang mencakup aspek yang dikaji, konsep-konsep yang berkaitan dengan hal 

yang akan ditulis, dan trend yang melandasi kajian. Perumusan masalah harus 

disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan 

dalam bentuk kalimat tanya.
6
Adapun masalah-masalah dalam kajian ini 

difokuskan sebagai berikut: 

1. Fokus Kajian 

Bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam di dalam Hadits al-Arba’in al-

Nawawiyah? 

 

                                                 
6
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: STAIN Jember Press, 2014), 51. 
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2. Sub Fokus Kajian 

a. Apa isi kandungan hadist al-arba’in al-nawawi? 

b. Bagaimana nilai-nilai pendidikan aqidah dalam hadist al-arba’in al-

nawawiyah? 

c. Bagaimana nilai-nilai pendidikan akhlak dalam hadist al-arba’in al-

nawawiyah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Perumusan tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang 

dituju dalam melakukan penelitian.Tujuan peneltian harus mengacu kepada 

masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Dengan demikian sesuai dengan fokus penelitian tersebut, maka dapat 

diklasifikasikan menjadi dua tujuan, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. 

1. Tujuan Umum 

Untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan Islam dalam hadist al-

Arba’in al-Nawawiyah. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan isi kandungan kitab hadits pada kitab al-Arba`in al-

Nawawiyah. 

b. Menggali nilai-nilai pendidikan aqidah dalam hadist al-Arba’in al-

Nawawiyah. 

c. Menggali nilai-nilai pendidikan akhlak dalam hadist al-Arba’in al-

Nawawiyah. 
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D. Manfaat Penelian 

Manfaat dalam penelitian ini berisi tentang kontribusi apa yang akan 

diberikan setelah selesai melaksanakan penelitian. Kegunaan dapat bersifat 

teoritis dan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi dan masyarakat 

secara keseluruhan.
7
 

1. Manfaat  Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi pengembangan 

pengetahuan dan wawasan tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam 

hadist al-Arba’in al-Nawawiyah 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peneliti 

1) Penelitian ini sebagai bagian dari study untuk melengkapi syarat guna 

memperoleh gelar Sarjana di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Jurusan  Pendidikan Agama Islam. 

2) Penelitian ini merupakan media untuk menambah wawasan dan 

khasanah keilmuan bagi peneliti tentang bagaimana menulis karya 

ilmiah yang baik guna sebagai bekal mengadakan penelitian dan 

penulisan karya ilmiah selanjutnya serta memberikan wawasan yang 

integral terhadap disiplin ilmu yang berhubungan dengan masalah 

pendidikan. 

                                                 
7
Ibid., 45. 
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3) Menambah wawasan penulis mengenai nilai-nilai pendidikan Islam, 

untuk selanjutnya dijadikan sebagai pedoman dalam bersikap dan 

berprilaku.  

b. Bagi IAIN Jember 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam menambah 

dan mewarnai nuansa ilmiah di lingkungan kampus IAIN Jember 

dalam wacana  pendidikan. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan literatur bagi 

lembaga IAIN Jember dan mahasiswa yang ingin mengembangkan 

kajian pendidikan. 

3) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi pada kualitas 

proses pembelajaran di IAIN Jember 

c. Bagi pembaca    

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan deskripsi informasi 

mengenai nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Hadits al-Arba’in al-

Nawawiyah 

 

E. Defenisi Istilah 

Untuk mempermudah pemahaman dan menghindari kesalahan persepsi 

dalam penelitian ini, maka akan dikemukakan secara singkat pengertian istilah 

yang terkandung dalam judul sebagai berikut: 
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1. Nilai merupakan sesuatu yang abstrak yang dijadikan pedoman serta 

prinsip-prinsip umum dalam bertindak dan berprilaku.
8
 

2. Pendidikan Islam adalah suatu sistem pendidikan yang memungkinkan 

seseorang dapat mengarahkan kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam, 

sehingga dengan mudah ia dapat membentuk hidupnya sesuai dengan 

ajaran Islam.
9
 Pendidikan Islam juga diartikan bimbingan atau pimpinan 

secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani 

peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
10

 

3. Hadits al-arba’in al-nawawi ialah kumpulan 42 hadits yang berisikan 

pokok-pokok ajaran agama Islam,
11

  dan kesemuanya hadits itu dinukilkan 

kepada Nabi SAW. berupa perkataan, perbuatan, dan takrir Nabi SAW.
12

 

 Jadi, peneliti dapat simpulkan nilai- nilai pendidikan agama Islam 

dalam hadits al-Arba’in al-Nawawiyah (1, 2 dan 17) adalah prinsip-prinsip 

umum dalam bertindak dan berprilaku yang sesuai dengan cita-cita Islam 

yang terdapat dalam hadits al-Arba’in al-Nawawi yang merupakan sesuatu 

yang dinukilkan dari Nabi baik berupa perbuatan, perkataan dan takrirnya. 

 

 

 

 

                                                 
8
Basrowi, Pengantar Sosiologi (Bogor:Ghalia Indonesia,2005), 79-80. 

9
Bukhari Umar, Ilmu pendidikan Islam (Jakarta:Amzah, 2010.), 27. 

10
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Perspektif Islam (Bandung:RemajaRosda Karya, 2005), 24. 

11
 Asy-Sheikh Ahmad bin Syeikh al-Fasyani, Terjamah al-Majalisus(Surabaya: Mutiara Ilmu, 

2009), 5. 
12

H. Mahmud Aziz dan Mahmud Yunus,Ilmu Musthalah Hadis (Jakarta:P.T. Hidakarya Agung, 

1984), 7. 
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F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan jenis penelitian 

a. Deskriptif Kualitatif 

Pendekatan penelitian berintikan uraian tentang pendekatan 

penelitian yang dipilih, yaitu pendekatan penelitian kualitatif. Menurut 

Bogdan dan Tailor pendekatan kulitatif adalah prosedur penelitian 

yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.
13

 

Sedangkan menurut Norman K. Denzim bahwa penelitian 

kualitatif merupakan fokus perhatian dengan beragam metode, yang 

mencangkup pendekatan interpretatif dan naturalistik terhadap subjek 

kajiannya.“ Artinya penelitian kualitatif mempelajari benda-benda di 

dalam konteks alamiahnya, yang berupaya untuk memahami, atau 

menafsirkan, fenomena dilihat dari sisi makna yang dilekatkan pada 

manusia (peneliti) kepadanya.
14

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah peneliatian kualiatatif 

deskriptif yang ditanyakan dalam bentuk deskriptif yaitu data yang 

dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Data 

tersebut mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, 

foto, videotape, dokumen pribadi, catatan atau memo dan dokumen 

resmi lainnya.
15

 

                                                 
13

 Basrowi, dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif ( Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 1. 
14

Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif ( Bandung: Alfabeta, 2011), 3. 
15

 Lexy Moleong, Metodelogi penelitaian Kuatitatif: Edisi Revisi (Bandung:Remaja Rosdakarya, 

2012), 11. 
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Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam kajian ini, 

maka penulis akan mengumpulkan data dengan metode-metode 

berikut: 

2. Metode Analisis 

a. Metode Analisis Isi (Content Analysis) 

Analisis isi (content analysis) adalah analisis ilmiah tentang isi 

pesan suatu komunikasi.
16

 Content analysis merupakan  penelitian 

yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi 

tertulis atau tercetak dalam media massa. Pelopor analisis isi adalah 

Harold D. Lasswell, yang memelopori teknik symbol coding, yaitu 

mencatat lambang atau pesan secara sistematis, kemudian diberi 

interpretasi.
17

 Analisis isi dapat digunakan untuk menganalisis semua 

bentuk komunikasi, baik surat kabar, berita radio, iklan televisi 

maupun semua bahan-bahan dokumentasi yang lain.  

Jadi analisis dilakukan terhadap isi pesan dari interpretasi 

Hadits Al-Arba’in Al-Nawawiyah Hadits ke 1, 2 dan 17 tentang nilai-

nilai pendidikan Islam. Bedasarkan isi pesan tersebut kemudian 

disusun secara objektif, logis dan sistematis dalam rangka membuat 

generalisasi pesan-pesan tersebut. Dengan logika berfikir reflektif, 

penyusunan peneletian ini bertolak dari persoalan yang telah 

                                                 
16

 Noeng Muhadjir, Metode peneitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), 68. 
17

Metode Analisis Isi Reliabilitas Adanva Validitas Dalam Metode Penelitian Komunikasi,(On 

line), http://massofa.wordpress.com/2008/01/28/. (8 Maret 2015). 

http://massofa.wordpress.com/2008/01/28/
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dideskripsikan, kemudian pada pengembangan pada nilai-nilai 

pendidikan Islam sebagai konsep utama. 

3. Studi Literatur (Library Research) 

Setiap penelitian memerlukan bahan yang bersumber dari 

perpustakaan. Bahan ini meliputi buku-buku, majalah-majalah, pampflet 

dan bahan dokumenter lainnya.
18

 

Adapun tujuan kajian kepustakaan antara lain: 

a. Mencari informasi yang relevan dengan masalah, 

b. Memperdalam pengetahuan kita tentang masalah yang kita teliti, 

c. Mengkaji teori yang relevan dengan masalah penelitian kita, 

d. Mengkaji hasil penelitian sebelumnya tentang masalah yang sama, 

e. Mencari informasi aspek-aspek dari masalah penelitian kita, mana 

yang sudah diteliti, mana yang belum untuk menghindari duplikasi. 

Duplikasi adalah pemborosan, 

f. Untuk menentukan batas-batas penelitian, 

g. Agar tujuan dan kegunaan dapat diungkap lebih jelas, 

h. Agar peneliti lebih baik dalam menafsirkan arti pentingnya hasil 

penelitiannya sendiri.
19

 

Jadi data yang langsung diperoleh dari lapangan termasuk 

laboratorium disebut data sumber primer. Sedangkan bahan bacaan 

disebut sumber sekunder. Sumber sekunder yang bersifat umum antara 

lain dokumen-dokumen dalam arsip badan-badan pemerintahan yang 

                                                 
18

 S. Nasution, Metode Research Penelitian Ilmia (Bumi Aksara: Jakarta, 2011), 145. 
19

 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian ( Malang: UIN-MALIKI PRESS, 2010), 102. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

 

 

14 

terbuka bagi umum. Sumber sekunder umum yang utama adalah 

perpustakaan. Perpustakaan menggunakan sistem tertentu yang perlu 

dikenal untuk memudahkan mencari buku yang diperlukan.
20

 

4. Sumber data  

Karena penelitian ini bersifat library, maka diperlukan beberapa 

literatur sebagai berikut: 

a. Data primer 

Sumber pokok yang digunakan adalah Hadits al-Arbain al-

Nawawiyah, al-Wafi Syarah Hadits al-Arbain al-Nawawiyah, al-

Qur’an dan terjemahnya 

b. Data sekunder 

Sumber pendukung yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku-

buku tentang pendidikan islam, artikel Koran dan jurnal, dan internet. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Melihat jenis dan sumber data yang digunakan, maka metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi. Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artinya 

barang-barang tertulis. Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda dan sebagainya.
21

 

 

 

                                                 
20

 S. Nasution, Metode, 150. 
21

 Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 274. 
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6. Validitas data  

Validitas data merupakan keabsahan suatu data yang diperoleh 

dalam proses penelitian. Sebagai uji dalam keabsahan dalam penelitian ini 

digunakan Triangulasi, yaitu pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan beberapa cara dan beberapa waktu yang ada.
22

 

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 

sumber karena bedasarkan jenis penelitiannya yaitu kualitatif. Langkah 

yang akan dilakukan oleh peneliti adalah memebandingkan atau 

mengecek balik informasi yang telah diperoleh dengan sumber lainnya. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format 

penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, 

bukan seperti daftar isi.23Adapun sistematika pembahasan dari penelitian ini 

adalah: 

Bab Satu Pendahuluan, pada bab ini berisi tentang deskripsi latar 

belakang masalah, fokus kajian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,definisi 

istilah, metode penelitian dan diakhiri sitematika pembahasan. Bab ini menjadi 

pijakan awal penulis untuk mengkaji masalah pada bab selanjutnya. 

Bab Dua Kajian Pustaka, pada bab ini berisi tentang kajian terdahulu 

sebagai perbandingan untuk menyusun skripsi ini dan kajian teori yang 

                                                 
22

 Sugiono, Metode Penelitian pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2013), 372. 
23

Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah, 73. 
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berkaitan dengan judul skripsi ini, mencangkup hal-hal tentang nilai-nilai 

pendidikan Islam. 

Bab Tiga Pembahasan, bab ini berisi tentang biografi penulis kitab al-

Arba`in al-Nawawiyah, isi kandungan Hadits al-Arba`in al-Nawawiyah dan 

analisis nilai-nilai pendidikan  Islam dalam Hadits al- Arba’in al- Nawawiyah, 

hadits ke 1, 2 dan 17 

Bab Empat Penutup, dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran, bab 

ini merupakan akhir dari penulisan skripsi ini. Kesimpulan dilakukan untuk 

menjawab rumusan masalah yang telah ditentukan pada bab pertama. 

Sedangkan saran diberikan sebagai masukan bagi penelitian selanjunya. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Kajian Kepustakaan 

Kajian pustaka harus meninjau seluruh permasalahan penelitian, 

sehingga dapat mendukung pembahasan dan pemecahan permasalahan secara 

tuntas.Ini dapat berkaitan dengan memanfaatkan berbagai sumber pustaka 

yang berkaitan dengan permasalahan penelitian, misalnya dari buku teks, 

laporan penelitian, jurnal dan sumber-sumber yang berupa media masa 

lainnya.
24 

Rancangan penelitian yang baik perlu menyertakan hasil kajian 

penulusuran bahan-bahan kepustakaan. 

1. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan tinjauan terhadap hasil penelitian terdahulu ada 

beberapa hasil penelitian yang penulis anggap mempunyai relevansi 

dengan penelitian yang penulis lakukan. 

Holisyanto, 2012, mahasiswa STAIN Jember dengan judul 

penelitian nilai-nilai pendidikan Islam (kajian al-Qur’an Surat al-Furqon 

ayat 66-77). Skripsi yang mempunyai persamaan, sama-sama 

mendiskripsikan nilai-nilai akidah dan akhlak, akan tetapi mempunyai 

perbedaan dalam penelitian Holisyanto yang membahas nilai-nilai 

pendidikan Islam (kajian al-Qur’an Surat al-Furqon ayat 66-77), 

sedangkan peneliti membahas nilai-nilai pendidikan Islam dalam Hadits 

al-Arbain al-Nawawiyah. 

                                                 
24

Moh kasiram, Metodologi,103. 

17 
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Secara garis besar dari penelian yang dilakukan oleh Holisyanto 

yang membahas nilai-nilai pendidikan Islam (kajian al- Qur’an Surat al-

Furqon ayat 66-77) pada dasarnya adalah mengarah pada pembentukan 

sifat-sifat Ibad ar-Rahman. Dalam penelitiannya ada tiga nilai-nilai 

pendidikan Islam yakni aqidah, syari’at dan akhlak. 

Nilai pendidikan aqidah yang telah diteli oleh Holisyanto dalam 

(kajian al-Qur’an Surat al-Furqon ayat 66-77) yakni larangan 

menyekutukan Allah dan takut kepada adzab Allah. Sedangkan nilai 

pendidikan aqidah yang telah diteliti oleh peneliti dalam hadits al- 

Arba’in al-Nawawiyah adalah mengenai keimanan yang mana malaikat 

jibril mengajari kepada Nabi dan para sahabatnya tentang  Islam, iman 

dan ihsan. 

Nilai pendidikan syari’atnya (kajian al-Qur’an Surat al-Furqon 

ayat 66-77) adalah anjuran bertajud di keheningan malam, bersifat 

seimbang (tidak berlebihan dan tidak pula kikir), larangan membunuh, 

larangan berzina dan bersikap terbuka terhadap ayat-ayat Allah. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti tidak membahas pendidikan 

syari’at. 

Nilai pendidikan akhlaknya (kajian al-Qur’an Surat al-Furqon 

ayat 66-77)  adalah anjuran berlaku rendah hati, sopan dalam perkataan 

dan ketenangan dalam berkeluarga dan keturunan yang saleh. Sedangkan 

nilai pendidikan akhlak dalam hadits al-Arba’in al-Nawawiyah yang telah 

diteliti oleh peneliti adalah akhlak rasul ketika berhijrah yakni akhlak 
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kepada Allah(memurnikan niat dalam beralamal), sabar dalam menyikapi 

pengikutnya, ahklak kepemimpinan rasul kepada umatnya, kejujuran, 

menutupi aib sahabatnya, akhlak terhadap lingkungan yakni larangan 

menganiyaya hewan, harus lemah lembut kepada binatang. 

Wasilatul Rahmah, 2013, mahasiswa STAIN Jember dengan judul 

penelitian nilai-nilai pendidikan Islam ( kajian al-Qur’an Surat al-Surat 

Kahfi ayat 60-82). Skripsi yang mempunyai persamaan, sama-sama 

mendiskripsikan nila-nilai aqidah dan akhlak, akan tetapi mempunyai 

perbedaan dalam penelitian Wasilatul Rahmah yang membahas nilai-nilai 

pendidikan Islam (kajian al-Qur’an surat Al-Kahfi ayat 60-68), sedangkan 

peneliti membahas nilai-nilai pendidikan Islam dalam Hadits al-Arbain 

al-Nawawiyah. 

Secara garis besar penelitian yang dilakukan oleh Wasilatul 

Rahmah yang membahas nilai-nilai pendidikan Islam ( kajian al-Qur’an 

Surat al-Surat Kahfi ayat 60-82) pada dasarnya menjelaskan interaksi 

edukatif seorang guru dan murid , yang bertujuan untuk membimbing 

manusia agar berahklak mulia, terampil cerdas, bertanggung jawab, tidak 

sombong dan sabar dalam mencari ilmu. 

Nilai pendidikan aqidah yang diteliti oleh Wasilatul Rahmah 

(kajian al-Qur’an Surat al-Surat Kahfi ayat 60-82) yakni iman kepada 

Allah merupakan pondasi dalam kehidupan umat Islam, dengan 

melakukan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Sedangkan nilai 

pendidikan aqidah yang telah diteliti oleh peneliti dalam hadits al- 
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Arba’in al-Nawawiyah adalah mengenai keimanan yang mana malaikat 

jibril mengajari kepada Nabi dan para sahabatnya tentang  Islam, iman 

dan ihsan. 

Nilai pendidikan syari’atnya (kajian al-Qur’an Surat al-Surat 

Kahfi ayat 60-82) adalah anjuran menuntut ilmu kepada siapapun yng 

lebih tau dari pada kita. Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti 

tidak membahas pendidikan syari’at. 

Nilai pendidikan ahklaknya (kajian al-Qur’an Surat al-Surat Kahfi 

ayat 60-82) adalah akhlak kepada Allah dengan cara melaksanakan 

perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, sebagaimana ketika nabi Musa 

menjawab pernyata’an al-khidir. Akhlak kepada sesama mahluk, berlaku 

baik kepada siapapun dalam hal berbicara, khususnya murid dengan guru, 

larangan berprilaku sombong atas ilmu yang dimiliki. Sedangkan nilai 

pendidikan ahklak dalam hadits al-Arba’in al-Nawawiyah yang telah 

diteliti oleh peneliti adalah ahklak rasul ketika berhijrah yakni ahklak 

kepada Allah (memurnikan niat dalam beralamal), sabar dalam menyikapi 

pengikutnya, akhlak kepemimpinan rasul kepada umatnya, kejujuran, 

menutupi aib sahabatnya, ahklak terhadap lingkungan yakni larangan 

menganiyaya hewan, harus lemah lembut kepada binatang. 

Januarti Prihatining Rosanti Dewi, 2014, mahasiswa STAIN 

Jember dengan judul penelitian nilai-nilai pendidikan Islam (kajian al-

Qur’an Surat Luqman ayat 12-19). Skripsi yang mempunyai persamaan, 

sama-sama mendiskripsikan nilai-nilai aqidah dan akhlak, akan tetapi 
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mempunyai perbedaan dalam penelitian Januarti Prihatining Rosanti Dewi 

yang membahas nilai-nilai pendidikan Islam (kajian al-Qur’an surat 

Luqman ayat 12-19), sedangkan peneliti membahas nilai-nilai pendidikan 

Islam dalam Hadits al-Arbain al-Nawawiyah. 

Secara garis besar penelitian yang dilakukan oleh Januarti 

Prihatining Rosanti Dewi yang membahas nilai-nilai pendidikan Islam 

(kajian al-Qur’an surat Luqman ayat 12-19),yakni terdapat tiga nilai 

pendidikan yakni aqidah, syari’ah dan akhlak. Ketiga nilai tersebut sangat 

penting diajarkan kepada anak agar menjadi manusia yang beriman dan 

berakhlak mulia serta menjadi manusia secara sempurna (insan kamil). 

Nilai pendidikan aqidah yang telah diteliti oleh Januarti Prihatining 

Rosanti Dewi dalam (kajian al-Qur’an surat Luqman ayat 12-19) yakni 

larangan syirik, beriman kepada adanya tempat kembali (Akhirat), 

beriman kepada adanya hari pembalasan. Sedangkan nilai pendidikan 

aqidah yang telah diteliti oleh peneliti dalam hadits al- Arba’in al-

Nawawiyah adalah mengenai keimanan yang mana malaikat jibril 

mengajari kepada Nabi dan para sahabatnya tentang  Islam, iman dan 

ihsan. 

Nilai pendidikan syari’atnya (kajian al-Qur’an surat Luqman ayat 

12-19) adalah shalat, amar ma’ruf nahi mungkar. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan peneliti tidak membahas pendidikan syari’at. 

Nilai pendidikan ahklaknya (kajian al-Qur’an surat Luqman ayat 

12-19) adalah akhlak anak kepada Allah, orang tua dan akhlak kepada 
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semama. Sedangkan nilai pendidikan ahklak dalam hadits al-Arba’in al-

Nawawiyah yang telah diteliti oleh peneliti adalah akhlak rasul ketika 

berhijrah yakni akhlak kepada Allah (memurnikan niat dalam beralamal), 

sabar dalam menyikapi pengikutnya, akhlak kepemimpinan rasul kepada 

umatnya, kejujuran, menutupi aib sahabatnya, akhlak terhadap lingkungan 

yakni larangan menganiyaya hewan, harus lemah lembut kepada binatang. 

2. Kajian Teori 

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan 

perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih 

luas dan mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam 

mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan 

masalah dan tujuan penelitian. Berbeda dengan penelitian kuantitatif, 

posisi teori dalam penelitian kualitatif diletakkan sebagai perspektif, 

bukan untuk diuji. 

a. Pengertian Nilai-Nilai Dalam Hadits al-Arba’in al-Nawawiyah 

Untuk membahas pengertian nilai-nilai dalam Hadits al-Arba’in 

al-Nawawiyah, lebih dahulu akan dibahas pengertian nilai.  

1) Pengertian Nilai 

a) Pengertian Nilai Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, nilai diartikan 

sebagai:harga (dalam arti taksiran harga), harga sesuatu ( uang 

misalnya), jika diukur atau ditukarkan dengan yang lain, angka 
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kepandaian, kadar, mutu, banyak sedikitnya isi, sifat-sifat (hal-

hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan.
25

 

Dari pengertian nilai secara bahasa di atas dapat 

diketahui bahwa nilai memiliki berbagai pengertian dalam 

bahasa Indonesia. Empat definisi teratas bermuara pada satu 

pengertian yakni ukuran. Nilai merupakan ukuran yang menjadi 

kadar bagi sesuatu, yang biasanya dinyatakan dalam bentuk 

angka-angka. Pengertian nilai yang dimaksud dalam hal ini 

adalah bersifat konkrit atau material. Pada poin kelima, nilai 

diartikan sebagai sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna 

bagi kemanusiaan. Pengertian pada poin kelima ini merupakan 

pengertian yang paling mendekati kebenaran mengenai arti 

nilai dalam pembahasan kali ini. Hal ini karena nilai yang 

dimaksud pada pembahasan kali ini bukanlah nilai yang 

berbentuk harga, uang, angka atau kadar ukuran lainnya yang 

bersifat konkrit, akan tetapi lebih bersifat abstrak, yang 

dianggap penting dan berguna bagi manusia. Demikianlah, 

secara bahasa nilai yang dimaksud pada pembahasan kali ini 

adalah seperti yang tercantum pada poin kelima 

  

                                                 
25

M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiyah Populer (Surabaya: Arkola, , 2010), 70. 
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b) Pengertian Nilai-Nilai Dalam Hadits al-Arba’in al-

Nawawiyah 

Sebagaimana pengertian nilai-nilai yang telah dijelaskan 

di atas, maka yang dimaksud nilai-nilai dalam Hadits al-

Arba’in al-Nawawiyah ialah sifat-sifat (hal-hal) penting atau 

berguna bagi manusia yang terkandung di dalam Hadits 

tersebut yang berbunyi: 

َالْْ طَ عَ  َبْنِ َح فْصٍَعُم ر  َا بِْ َالْمُؤْمِنِيْْ  َأ مِيِْْ َ:َنْ َق ال  َع نْهُ َت  ع الَ  َاُلله ابَِر ضِي 
َو إِنَّ  اَ َباِلنِ ي اتِ الُ َالْْ عْم  َإِنَّ  ا :َ َي  قُوْلُ َو س ل م  َع ل يْهِ َاِللهَص ل ىَاُلله َر سُوْلُ عْتُ سَِ 

َ َامْرئٍِ َاِللهَلِكُلِ  َإِلَ  َف هِجْر تهُُ َو ر سُوْلهِِ َاِلله َإِلَ  َهِجْر تهُُ كَان تْ َف م نْ َن  و ى, م ا
َ َم اه اج ر  اَف هِجْر تهَُُإِلَ  كَ ان تَْهِجْر تهَُُلِدُنْ ي اَيُصِيْبُ ه اَا وْامْر أ ةٍَي  نْكِحُه  و ر سُوْلهَِِو م نْ

َعَ (إلِ يْهِ. َا بُ وْ ث  يِْْ َالْمُح دِ  َإِم ام ا َبْنَِر و اهُ َابِْ ر اهِيْم  َبْنِ َاِسَْ اعِيْل  َبْنُ َمُُ م دُ َاِلله بْدِ
َ َالْقُش يِْْيِ  َبنِْمُسْلِمٍ َالْْ ج اجِ َبْنُ َمُسْلِمٌ َالُْْس يِْْ َو ا بوُ َالْبُخ اريِِ  َب  رْدِزْب ة  ر ةِ الْمُغِي ْ

يْنَِهُُ اَا ص حَُّالْكُتُبَِ اَالل ذ  يْهِم   .)الْمُص ن  ف ةَِالن  يْس ابُ وْريِِ َفَِْص حِيْح 

 

Artinya: Dari Amirul Mu’minin, Abi Hafs Umar bin Al 

Khottob radiallahuanhu, dia berkata: Saya 

mendengar Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam 

bersabda: Sesungguhnya setiap perbuatan 

tergantung niatnya. Dan sesungguhnya setiap orang 

(akan dibalas) berdasarkan apa yang dia niatkan. 

Siapa yang hijrahnya karena (ingin mendapatkan 

keridhaan) Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya 

kepada (keridhaan) Allah dan Rasul-Nya. Dan siapa 

yang hijrahnya karena dunia yang dikehendakinya 

atau karena wanita yang ingin dinikahinya maka 

hijrahnya (akan bernilai sebagaimana) yang dia 

niatkan. (Riwayat dua imam hadits, Abu Abdillah 

Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin Al Mughirah 

bin Bardizbah Al Bukhori dan Abu Al Husain, 
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Muslim bin Al Hajjaj bin Muslim Al Qusyairi An 

Naisaburi lazim disingkat muslim.)
26

 

 

2) Pengertian Pendidikan Islam 

Di dalam UU No. 20/2003 tentang sistem pendidikan 

Nasional dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara.
27

 

Dalam pembahasan mengenai pengertian pendidikan Islam 

ini, lebih dahulu akan dibahas definisi pendidikan, selanjutnya akan 

dibahas apa pendidikan Islam itu.  

Menurut Kamus Bahasa Arab, pendidikan merupakan arti 

dari lafadz at-Tarbiyah yangberasal dari tiga kata, yaitu: 

a) Raba yarbu yang berarti: bertambah dan tumbuh.
28

 Makna ini 

dapat dilihat dalam firman Allah yang berbunyi: 

  َ َََ َ َ   َ  ََ  ََََ 

َ

                                                 
26

Abi ZakariyaAn-Nawawi Yahya bin saraf, Riyadhus Shalihin (Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 

2010), 33. 
27

Wiji Suwarno, Dasar-dasar Ilmu, 21-22. 
28

 H. Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: PT Mahmud Wa Dzurriyyah, 2010), 137. 
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Artinya:Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar 

dia bertambah pada harta manusia, Maka riba itu 

tidak menambah pada sisi Allah.
29

 

 

b) Robba yarubbu dengan wazan madda yamuddu, berarti: 

memperbaiki, menguasai urusan, menuntun, menjaga dan 

memelihara.Menguasai urusan, menuntun, menjaga dan 

memelihara.
30

 

c) Rabba yurabbi dengan wazan fa’ala yufa’ilu yang berarti 

mendidik, kata ini ditemukan dalam Alquran Surah Al-Isra’ 

(17): 24 yang terjemahannya: “Dan rendahkanlah dirimu 

terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan 

ucapkanlah: “Wahai Tuhanku, Kasihilah mereka keduanya, 

sebagaimana mereka berdua telah mendidikku waktu kecil”.
31

 

Menurut Ahmad Tafsir, Pendidikan adalah bimbingan atau 

pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan 

jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian 

yang utama.
32

Definisi ini masih terlalu sempit, belum mencakup 

seluruh kegiatan yang mencakup pendidikan, karena dikatakan 

bahwa pendidikan adalah bimbingan terhadap dan seterusnya. 

Pendidikan itu terbatas pada kegiatan pengembangan pribadi anak 

didik oleh pendidik berupa orang. Jadi, harus ada orang yang 

mendidik. Pertanyaannya adalah “Bagaimana bila bimbingan itu 

dilakukan oleh diri sendiri?”, “Bagaimana bila yang membimbing 

                                                 
29

 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya (Kudus:Menara Kudus, 2006),408. 
30

Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta:Amzah.2011),22. 
31

Ibid., 22. 
32

Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan, 24. 
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itu sesuatu yang ghaib?”, Apakah semuanya itu bukan termasuk 

pendidikan?”. Inilah yang dimaksud sempit tadi. Mungkin karena 

inilah Lodge menyatakan bahwa “pendidikan itu menyangkut 

seluruh pengalaman.”
33

Definisi Lodge ini lebih luas. Dia 

mengartikan pendidikan dalam arti luas. Orang tua mendidik 

anaknya, anak mendidik orang tuannya, guru mendidik muridnya, 

murid mendidik gurunya dan lain sebagainya. Dalam pengertian 

luas ini kehidupan adalah pendidikan, dan pendidikan adalah 

kehidupan. Jadi, pendidikan bisa diartikan dalam arti yang sempit 

juga bisa diartikan dalam arti yang luas. Jika dalam pengertian 

sempit, maka pengaruh selain seseorang kepada orang lain harus 

dianggap bukan pendidikan, tetapi cuma pengaruh biasa. Namun, 

jika diartikan dalam artian yang luas, maka hal yang demikian itu 

masuk dalam pendidikan. 

Selanjutnya adalah pengertian pendidikan Islam. Pendidikan 

Islam terbagi dalam tiga pengertian. Pertama, pendidikan Islam 

adalah jenis pendidikan yang pendirian dan penyelenggaraannya 

didorong oleh hasrat dan semangat cita-cita untuk mewujudkan 

nilai-nilai Islam, baik yang tercermin dalam nama lembaganya 

ataupun dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan. Kata Islam 

di sini ditempatkan sebagai sumber nilai yang akan diwujudkan 

dalam seluruh kegiatan pendidikan. Kedua, jenis pendidikan yang 

                                                 
33

Ibid., 25. 
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memberikan perhatian sekaligus menjadikan ajaran Islam sebagai 

pengetahuan untuk program studi yang diselenggarakan. Kata Islam 

di sini ditempatkan sebagai bidang studi, sebagai ilmu dan 

diperlakukan sebagai ilmu yang lain. Ketiga, jenis pendidikan yang 

mencakup kedua pengertian di atas. Di sini kata Islam ditempatkan 

sebagai sumber nilai sekaligus sebagai bidang studi yang 

ditawarkan melalui program studi yang diselenggarakan.
34

 

Dr. Muhammad Fadhil Al-Jamali memberikan pengertian 

pendidikan Islam adalah upaya mengembangkan, mendorong, serta 

mengajak manusia lebih maju dengan berlandaskan nilai-nilai yang 

tinggi dan kehidupan yang mulia, sehingga terbentuk pribadi yang 

lebih mulia, baik yang berkaitan dengan akal, perasaan, maupun 

perbuatan.
35

 

Ahmad D. Marimba memberikan pengertian pendidikan 

Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani bedasarkan hukum-

hukum agama Islam menuju terbentuknya kepribadian utama 

ukuran-ukuran Islam.
36

 

Abdurrahman Nahlawi berpendapat bahwa pendidikan Islam 

adalah pengaturan pribadi dan masyarakat sehingga dapat memeluk 

                                                 
34

M. Ali Hasan & Mukti Ali, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta :Pedoman Ilmu Jaya, , 

2003), 45. 
35

Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, 27-28. 
36

 Dyah Nawangsari, Filsafat Pendidikan Islam (Pasuruan: beA Publisher, 2012), 5. 
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Islam secara logis dan sesuai secara keseluruhan baik dalam 

kehidupan individu maupun kolektif.
37

 

Terdapat definisi yang lebih jelas dan mudah dipahami 

daripada definisi-definisi sebelumnya, yaitu definisi menurut 

Ahmad Tafsir. Dia menyatakan bahwa “pendidikan Islam adalah 

bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar 

berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam”. Bila 

disingkat, pendidikan Islam adalah bimbingan terhadap seseorang 

agar menjadi Muslim secara maksimal.
38

Hal ini sesuai dengan 

landasan pendidikan islam dalam QS. Luqman ayat 13-19. 

                     

                       

                          

                   

                           

                         

                        

                              

                           

                                                 
37

 Ibid., 5. 
38

Ahmad Tafsir, Ilmu pendidikan, 32. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

 

 

30 

                     

                     

                     

 

Artinya : 

13.  Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, 

di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah 

kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan 

(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". 

14.  Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 

kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya Telah mengandungnya 

dalam keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya 

dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang 

ibu bapakmu, Hanya kepada-Kulah kembalimu. 

15. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 

dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, 

Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah 

keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang 

kembali kepada-Ku, Kemudian Hanya kepada-Kulah kembalimu, 

Maka Kuberitakan kepadamu apa yang Telah kamu kerjakan. 

16.  (Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada 

(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau 

di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya 

(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha 

Mengetahui. 

17.  Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang 

mungkar dan Bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 

Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan 

(oleh Allah). 

18.  Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari 

manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka 

bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang sombong lagi membanggakan diri. 

19.  Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan 

lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah 

suara keledai.(QS. Luqman, 31: 13-19)
39
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 Departemen agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahya (Bandung: J-ART, 2005), 413. 
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3) Pengertian Nilai-nilai pendidikan islam 

Al-Qur’an memuat nilai normatif yang menjadi acuan dalam 

pendidikan Islam. Nilai yang dimaksud terdiri atas tiga pilar utama 

yaitu: 

a) I’tiqodiyah, yang berkaitan dengan pendidikan keimanan, 

seperti percaya kepada Allah, malaikat, rasul, kitab, hari akhir 

dan takdir, yang bertujuan untuk menata kepercayaan individu. 

b) Khuluqiyah, yang berkaitan dengan pendidikan etika, yang 

bertujuan untuk membersihkan diri dari prilaku rendah dan 

menghiasi diri dengan prilaku terpuji. 

c) Amaliyah, yang berkaitan dengan pendidikan tingkah laku 

sehari-hari, baik yang berhubungan dengan: 

(1) Pendidikan ibadah, yang memuat hubungan antara manusia 

dengan Tuhannya, seperti Shalat, puasa, zakat, haji, dan 

yang bertujuan untuk aktualisasi nilai-nilai ubudiyah. 

(2) Pendidikan muammalah, yang memuat hubungan antara 

manusia, baik secara individual maupun institusional, 

seperti pendidikan syakhsiyyah (prilaku individu), 

madaniyyah (perdagangan), jana’iyah (pidana), dusturiyah 

(perundang-undangan), dan lain sebagainya.
40

 

Nilai pendidikan Islam adalah nilai yang memiliki substansi 

yang dapat membentuk karakter manusia baik dari segi keimanan, 

                                                 
40

Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, 37-38. 
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ilmu, amal, akhlak dan sosial. Dengan demikian dapat dipahami 

bahwa nilai-nilai pendidikan Islam adalah ciri khas, sifat yang 

melekat yang terdiri dari aturan dan cara pandang yang dianut oleh 

agama Islam. Nilai-nilai pendidikan Islam ada tujuh yaitu:
41

 

a) Nilai ibadah, yaitu bagi pemangku ilmu pendidikan Islam, 

pengembangan dan penerapannya merupakan ibadah. 

b) Nilai ihsan, yaitu ilmu pendidikan Islam hendaknya 

dikembangkan untuk berbuat baik kepada semua pihak pada 

setiap generasi, disebabkan Allah SWT telah berbuat baik 

kepada manusia dengan aneka nikmat-Nya dan dilarang berbuat 

kerusakan dalam bentuk apapun. 

c) Nilai masa depan, yaitu ilmu pendidikan Islam hendaknya 

ditujukan untuk mengantisipasi masa depan yang lebih baik. 

Sebab mendidik berarti menyiapkan generasi yang akan hidup 

dan menghadapi tantangan-tantangan masa depan yang jauh 

berbeda dengan periode sebelumnya. 

d) Nilai kerahmatan, yaitu ilmu pendidikan Islam hendaknya 

ditujukan bagi kepentingan dan kemaslahatan seluruh umat 

manusia dan alam semesta. 

e) Nilai amanah, yaitu ilmu pendidikan Islam itu adalah amanah 

bagi pemangkunya sehingga pengembangan dan penerapannya 

                                                 
41

 http://eprints.iainsalatiga.ac.id/217/1/NILAI-

NILAI%20PENDIDIKAN%20ISLAM%20DALAM%20KITAB%20AL-ARBAIN%20AN-

NAWAWI-STAIN%20SALATIGA.pdf. ( 25 Maret 2015). 
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dilakukan dengan niat, cara, dan tujuan sebagaimana yang 

dikehendaki-Nya. 

f) Nilai dakwah, yaitu pengembangan dan penerapan ilmu 

pendidikan Islam merupakan wujud dialog dakwah 

menyampaikan kebenaran Islam. 

g) Nilai tabsyir, yaitu pemangku ilmu pendidikan Islam senantiasa 

memberikan harapan baik kepada umat manusia tentang masa 

depan mereka, termasuk menjaga keseimbangan atau kelestarian 

alam. 

4) Pendidikan Aqidah dan Akhlak 

a) Pendidikan Aqidah 

Pendidikan aqidah adalah proses pembinaan dan 

pemantapan kepercayaan dalam diri seorang sehingga menjadi 

akidah yang kuat dan benar. Proses tersebut dapat dilakukan 

dalam bentuk pengajaran, bimbingan, dan latihan.
42

 

Aqidah artinya ilmu ikatan kepercayaan (kebundelaning 

tekad = jawa) karena dalam pengetahuan ini ada pasal- pasal 

yang harus di ikat, dibuhulkan erat- erat dalam hati kita yang 

harus menjadi kepercayaan yang teguh.
43

 

Pengertian Aqidah itu tersusun dalam enam perkara 

yaitu: 

                                                 
42

 Bukhari Umar Hadis Tarbawi ( Jakarta: Amzah,2014) ,38. 
43

Ass- syaikh Muhammad An- Nawawi Al- Jawi, Fathul Majid Ilmu tauhid ( Surabaya: Al-

Hidayah, TT), 12. 
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(1) Ma’rifat kepada Allah, ma’rifat dengan nama-namaNya 

yang mulia dan sifat-sifatNya yang tinggi. Juga ma’rifat 

dengan bukti-bukti wujud atau adaNya serta kenyataan 

sifat keagunganNya dalam alam semesta atau didunia ini. 

(2) Ma’rifat dengan alam yang ada dibalik alam semesta ini, 

yakni alam yang tidak dapat dilihat. Demikian pula 

kekuatan-kekuatan besar yang terkandungdidalamnya 

yakni yang berbentuk malaikat, juga kekuatan-keuatan 

yang berbentuk iblis dan tentaranya dan golongan syaitan. 

Selain itu juga ma’rifat dengan yang ada di alam lain 

seperti jin dan ruh. 

(3) Ma’rifat dengan kitab-kitab Allah Ta’ala yang diturunkan 

olehNya kepada para rosul. Kepentingannya adalah 

dijadikan sebagai batas untuk mengetahui antara yang hak 

dan yang bathil, yang baik dan yang jelek, yang halal dan 

yang haram, juga antara yang bagus dan yang buruk. 

(4) Ma’rifat dengan nabi-nabi serta rasul-rasul Allah Ta’ala 

yang dipilih olehNya untuk menjadi pembimbing kearah 

petunjuk serta pemimpin seluruh mahluk guna menuju 

kepada yang hak. 

(5) Ma’rifat dengan hari akhir dan peristiwa-peristiwa yang 

terjadi disaat itu seperti kebangkitan dari kubur (hidup lagi 
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sesudah mati), memperoleh balasan, pahala atau siksa, 

surga atau neraka. 

(6) Ma’rifat kepada takdir (qadla dan qadar) yang diatas 

landasannya itulah berjalannya peraturan segala yang ada 

di alam semesta ini, baik dalam penciptaan atau cara 

mengaturnya.
44

 

Menurut bahasa, kata aqidah berasal dari bahasa Arab 

yaitu ( ع قْدَ -ي  عْقِدَُ-ع ق دَ  ) artinya adalah mengikat atau 

mengadakan perjanjian.  

 

Sedangkan Aqidah menurut istilah adalah urusan-urusan 

yang harus dibenarkan oleh hati dan diterima dengan rasa puas 

serta terhujam kuat dalam lubuk jiwa yang tidak dapat 

digoncangkan oleh badai subhat (keragu-raguan). Dalam 

definisi yang lain disebutkan bahwa aqidah adalah sesuatu yang 

mengharapkan hati membenarkannya, yang membuat jiwa 

tenang tentram kepadanya dan yang menjadi kepercayaan 

yang bersih dari kebimbangan dan keraguan. 

Aqidah adalah ( ََانقعدَعليهَالقلب  sesuatu yang telah (ما

menjadi ikatan hati. Artinya Aqidah itu benar-benar tercakup di 

dalamnya secara sempurna dan meyakinkan dengan tidak ada 

rasa ragu sama sekali.
45

 

                                                 
44

 Sayid Sabiq, Aqidah Islam (Bandung: CV DIPONEGORO,1995),16-17. 
45

 Fathi Muhammad salim Hadits ahad dalam Aqidah (Bangil :Al-izzah.2001),131. 
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Dengan kata lain, keimanan yang pasti tidak terkandung 

suatu keraguan apapun pada orang yang  menyakininya. Dan 

harus sesuai dengan kenyataannya; yang tidak menerima 

keraguan atau prasangka. Jika hal tersebut tidak sampai pada 

singkat keyakinan yang kokoh, maka tidak dinamakan aqidah. 

Dinamakan aqidah, karena orang itu mengikat hatinya diatas 

hal tersebut. 

Iman ialah percaya kepada Allah SWT, para malaikat-

Nya, percaya kepada para Rasul-Nya dan percaya pada hari 

berbangkit dari kubur. Hal itu sesuai dengan firman Allah 

SWT: 

                       

                   

                     

   

 

Artinya:“Rasul Telah beriman kepada Al Quran yang 

diturunkan kepadanya dari Tuhannya, demikian pula 

orang-orang yang beriman. semuanya beriman 

kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-

Nya dan rasul-rasul-Nya. (mereka mengatakan): 

"Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun 

(dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan 

mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami taat." 

(mereka berdoa): "Ampunilah kami Ya Tuhan kami 

dan kepada Engkaulah tempat kembali." (Q.S. Al-

Baqarah: 285) 
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Secara singkat dapat dijelaskan bahwa iman artinya 

kepercayaan, yang intinya percaya dan mengakui bahwa Allah 

itu ada dan Esa, tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad 

adalah utusan-Nya. 

Hakekat iman, iman yang diwajibkan oleh Allah 

terhadap hamba-hamba-Nya yang janji balasannya adalah surga 

dan selamat dari api neraka adalah membenarkan Nabi 

Muhammad saw sebagai utusan Allah dan apa saja yang 

diketahui secara pasti apa yang dibawa oleh beliau, artinya 

mempercayai kebenaran Nabi Muhammad saw secara mantab 

terhadap apa saja yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw dari 

Allah swt.Dan hal ini telah diketahui dengan penuh keyakinan 

dan kepasrahan hati. Kepercayaan dan keyakinan terhadap 

sesuatu yang pasti dibawa oleh Nabi Muhammad saw dari 

Allah swt, itu sebagaimana iman kepada Allah swt para 

malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para utusan-Nya, hari akhir, 

qodlo dan qodar, kewajiban shalat dan seluruh ibadah lainnya, 

seperti zakat, puasa dan haji bagi yang mampu, larangan 

membunuh jiwa yang tidak bersalah secara aniaya, zina dan 

sebagainya.
46

 

Keimanan dipandang sempurna, apabila ada pengakuan 

dengan lidah, pembenaran dengan hati secara yakin dan tidak 

                                                 
46

Ass- syaikh Muhammad An- Nawawi Al- Jawi, Fathul, 13. 
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bercampur keraguan, dan dilaksanakan dalam perbuatan sehari-

hari, serta adanya pengaruh terhadap pandangan hidup dan cita-

citanya.
47

 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat 

dirumuskan bahwa aqidah adalah dasar-dasar pokok 

kepercayaan atau keyakinan hati seorang muslim yang 

bersumber dari ajaran Islam yang wajib dipegangi oleh setiap 

muslim sebagai sumber keyakinan yang mengikat. 

b) Pendidikan Akhlak 

Sementara pendidikan akhlak adalah proses pembinaan 

budi pekerti anak sehingga menjadi budi pekerti yang mulia 

(ahlak karimah). Proses tersebut tidak terlepas dari pembinaan 

kehidupan beragama anak secara total. Sebagaimana Nabi 

Muhammad diutus dimuka bumi ini untuk menyempurnakan 

akhlak: 

َانَّاَبعثتَلآتممَمكارمَالاخلاقَََََ
“sesungguhnya aku hanya diutus untuk menyempurnkan akhlak 

yang mulia” 

Kata “akhlak” juga berasal dari bahasa Arab, yaitu [خلق] 

jamaknya [أخلاق] yang artinya, perangai watak, moral atau budi 

                                                 
47

 H. Racmat Syafe’I, Al- Hadis ( Bandung: CV Pustaka Setia, 2000),16-17. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

 

 

39 

pekerti, tingkah laku atau tabi’at.
48

Abdul Hamid Yunus 

berpendapat bahwa akhlak adalah sifat-sifat manusia terdidik.
49

  

Al-Ghazali mengemukakan bahwa akhlak adalah sifat 

yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan bermacam-

macam perbuatan dengan mudah, tanpa memerlukan pemikiran 

dan pertimbangan.
50

 

Sedangkan menurut Ibnu Maskawih akhlak adalah 

Akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mengajaknya 

untuk melakukan perbuatan tanpa pertimbangan pikiran lebih 

dulu.
51

 

Imam Al-Ghazali dalam Ihya’ Ulumu al-Din akhlak 

secara garis besar dapat dibagi dua bagian, yaitu ahlak yang 

baik (al-akhlaq al-karimah), dan ahklak yang buruk (al-akhlaq 

al-mazmumah). Berbuat adil, jujur, pemaaf, dermawan dan 

amanah misalnya termasuk kedalam ahklak yang baik. 

Sedangkan berbuat zalim, berdusta, pemarah, pendendam, kikir 

dan curang termasuk ke dalam  ahklak yang buruk.
52

 

Menurut pandangan Islam, bahwa akhlak yang baik 

harus harus berpijak daripada keimanan. Oleh karena itu iman 

tidaklah cukup sekedar disimpan dalam hati, melainkan harus 

                                                 
48

 Bukhari Umar, Hadis Tarbawi, 42. 
49

 Ibid., 42. 
50

H. abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 3. 
51

H. Ali Mas’Ud, Ahklak Tasawuf (Sidoarjo: CV. Dwi Pustaka Jaya, 2012), 2. 
52

 H. abuddin Nata,  Akhlak, 43. 
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dilahirkan dalam perbuatan yang nyata berupa amal saleh dan 

atau tingkah laku yang baik.
53

 

Adapun ruang lingkup ajaran akhlak yang akan dibahas 

ialah mencakup akhlak terhadap Allah, akhlak kepada sesama 

manusia dan akhlak terhadap alam. 

(1) Akhlak terhadap Allah 

Yang dimaksud dengan akhlak kepada Allah adalah 

sikap hati kepada-Nya yang tercermin dalam segala amal, 

baik yang berupa gerak jasmani maupun yang berupa kata-

kata.
54

 

Adapun bentuk akhlak kepada Allah ini seperti 

mentauhidkan Allah, bertaqwa, dan berdoa hanya kepada-

Nya
55

cinta kepada Allah, tidak berburuk sangka 

kepadaNya, tidak memperolok, tidak berputus asa dari 

rahmat-Nya, dan ridlo.
56

 

Abuddin Nata menyebutkan setidaknya ada 

beberapa alasan mengapa manusia perlu berakhlak kepada 

Allah, yaitu:
57

 pertama karena Allah yang telah 

menciptakan manusia. Kedua, karena Allah yang telah 

memberikan perlengkapan panca indra, berupa 

                                                 
53

 H. A. Mustofa, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2005), 25. 
54

 Supan Kusumamiharja, Studi Islamica (Bogor:Team Pendidik Agama Islam Institut Pertanian 

Bogor. 1978), 206. 
55

 Abu Ahmadi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam ( Jakarta :Bumi Aksara,2004), 207. 
56

 Supan Kusumamiharja, Studi Islamica, 207-208 
57

 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf , 149. 
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pendengaran, penglihatan, akal fikiran , dan hati sanubari. 

Ketiga, karena Allah telah menyediakan bahan dan sarana 

yang diperlukan bagi kelangsungan kehidupan manusia. 

Keempat, Allah yang telah memulyakan manusia dengan 

diberikannya kemampuan untuk menguasai daratan dan 

lautan. 

Namun, yang perlu diingat adalah  bahwa kerena 

berbagai kenikmatan yang diberikan Allah kepada 

Manusia lantas  menjadi alasan Allah perlu dihormati. 

Karena bagaimanapun dihormati atau tidak, tidak akan 

mengurangi kemulyaaan-Nya. 

(2) Akhlak terhadap sesama manusia 

Manusia adalah mahluk sosial yang kelanjutannya 

bergantung kepada orang lain, untuk itu ia perlu bekerja 

sama dan saling tolong menolong, berbuat baik, berprilaku 

sopan dengan orang yang ada disekitarnya terutama pada 

orang yang telah mendewasakan kita baik berupa fisik 

maupun psikis dan jasmani maupun rohani. 

Tidak dikatakan sempurna keimanan seseorang jika 

ia hanya memperhatikan ibadah ritual yang berhubungan 

dengan Allah SWT, tapi melupakan atau meremehkan 

hubungannya dengan manusia. Dalam al-Quran banyak 

ayat yang mengatur tentang hal ini sehingga tercipta 
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keharmonisan hidup, tidak terjadi pertentangan dan 

bentrok antar sesama manusia.
58

 

Hidup bersama, bermasyarakat bagi manusia adalah 

sangat penting, manusia tidak mungkin dapat hidup sendiri 

secara berkelanjutan dan manusia baru dapat disebut 

sebagai manusia yang sempurna apabila ia ternyata dapat 

hidup bersama dengan manusia lain dalam masyarakat.
59

 

Akhlak terhadap sesama manusia disini dibagi tiga: 

akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap orang tua dan 

akhlak terhadap masyarakat. Untuk berakhlak kepada 

dirinya sendiri, manusia yang telah diciptakan dalam 

sibghah Allah Swt dan dalam potensi fitriahnya 

berkewajiban menjaganya dengan cara memelihara 

kesucian lahir dan batin (QS. al-Taubah (9): 108), 

memelihara kerapihan (QS. al-A’raf (7): 31), tenang (QS. 

al-Furqan (25): 63), menambah pengetahuan sebagai 

modal amal (QS. al-Zumar (39):9), membina disiplin diri 

(QS. al-Takatsur (102): 1-3), dan lain-lainnya. 

Selanjutnya yang terpenting adalah akhlak dalam 

lingkungan keluarga. Akhlak terhadap keluarga dapat 

dilakukanmisalnya dengan berbakti kepada kedua orang 

tua (QS. al-Isra’ (17): 23), bergaul dengan ma’ruf (QS. al-

                                                 
58

 Rachmad Syafi’i, Al-Hadits (Bandung: Pustaka Setia, 2000), 42. 
59

 Abdul Syani, Sosiologi Skematika Teori dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 33. 
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Nisa’ (4): 19), memberi nafkah dengan sebaik mungkin 

(QS. al-Thalaq (65): 7), saling mendoakan (QS. al-Baqarah 

(2): 187), bertutur kata lemah lembut(QS. al-Isra’ (17): 

23), dan lain sebagainya. 

Dalam pergaulan kita di masyarakat bisa saja kita 

menjadi bagianyang tidak terpisahkan dengan mereka, 

entah sebagai anggotabiasa maupun sebagai pemimpin. 

Sebagai pemimpin, kita perlu menghiasi dengan akhlak 

yang mulia. Karena itu, pemimpin hendaknya memiliki 

sifat-sifat seperti berikut: beriman dan bertakwa, berilmu 

pengetahuan agar urusan ditangani secara profesional tidak 

salah urus (HR. al-Bukhari), memilikikeberanian dan 

kejujuran, lapang dada, penyantun (QS. Ali‘Imran (3): 

159), serta tekun dan sabar. Dari bekal sikap 

inilahpemimpin akan dapat melaksanakan tugas dengan 

caramahmudah, yakni memelihara amanah, adil (QS. al-

Nisa’ (4): 58),melayani dan melindungi rakyat, seperti 

sabda Nabi: “Sebaik-baik pemimpin adalah yang kalian 

cintai dan mereka mencintai kalian” (HR. Muslim), 

bertanggung jawab, membelajarkan rakyat, sabda Nabi: 

“Hubunganku dengan kalian seperti bapak dengan anak 

dimana aku mengajari” (HR. Ibnu Majah). Sedangkan 

kewajiban rakyat adalah patuh (QS. al-Nisa’ (4): 59), 
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memberi nasehat jika ada tanda-tanda penyimpangan, 

sabda Nabi: “Jihad yang paling mulia adalah perkataan 

yang benar kepada penguasa yang zhalim” (HR. Abu 

Daud).
60

 

Akhlak terhadap masyarakat salah satunya adalah 

saling mengasihi dan menyayangi, karena manusia satu 

dengan yang lainnya adalah saudara. Dalam sebuah hadits 

dijelaskan bahwa mukmin satu dengan mukmin yang lain 

bagaikan bangunan yang saling memperkokoh, hadits 

tersebut berbunyi: 

كَالبنيانَيشدَبعضهمَبعضا  )المسلمَرواهَالبخارىَوَ (انَالمؤمنَللمؤمن
 

Artinya: “sesungguhnya antara mukmin dengan mukmin 

yang lainnya bagaikan bangunan yang saling 

melengkapi (memperkokoh) satu dengan yang 

lain.” (H.R. Bukhari dan Muslim) 

 

Persaudaraan seperti itu sungguh mencerminkan 

betapa kokoh dan kuatnya iman seseorang. Orang seperti 

itulah yang akan mendapat pahala yang besar disisi Allah 

SWT. Sebaliknya, orang-orang mukmin yang egois, yang 

hanya mementingkan kebahagiaan dirinya sendiri pada 

hakekatnya tidak memiliki iman yang sesungguhnya. Hal 

ini karena perbuatan yang seperti itu merupakan perbuatan 

                                                 
60

http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pendidikan/Dr.%20Marzuki,%20M.Ag./Dr.%20Marzuki,

%20M.Ag_.%20%20Buku%20PAI%20UNY%20-

%20BAB%2010.%20Konsep%20Akhlak%20Islam.pdf. (10 Maret 2015) 
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kufur dan tidak disukai Allah SWT. Tidaklah cukup 

dipandang mukmin yang taat sekalipun khusuk dalam 

shalat atau melaksanakan semua rukun Islam bila ia tidak 

peduli terhadap nasib saudara seiman.  

Namun demikian dalam mencintai seorang mukmin 

harus didasari lillah, oleh karena itu harus tetap 

memperhatikan rambu-rambu syara’. Tidaklah benar 

dengan alasan mencintai saudaranya sehingga ia mau 

menolong saudaranya tersebut dalam berbuat maksiat dan 

dosa kepada Allah SWT.
61

 

(3) Akhlak Terhadap Lingkungan 

Lingkungan yang dimaksud adalah segala sesuatu 

yang berada di sekitar manusia, yakni binatang, tumbuhan, 

dan benda mati. Akhlak yang dikembangkan adalah 

cerminan dari tugas kekhalifahan di bumi, yakni untuk 

menjaga agar setiap proses pertumbuhan alam terus 

berjalan sesuai dengan fungsi ciptaan-Nya. Dalam al-

Quran Surat al-An’am (6): 38 dijelaskan bahwa binatang 

melata dan burung-burung adalah seperti manusia yang 

menurut Qurtubi tidak boleh dianiaya  Baik dimasa perang 

apalagi ketika damai akhlak Islam menganjurkan agar 

tidak ada pengrusakan binatang dan tumbuhan kecuali 

                                                 
61

 Rachmad Syafi’i, Al-Hadits, 38-39. 
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terpaksa, tetapi sesuai dengan sunnatullah dari tujuan dan 

fungsi penciptaan (QS. al-Hasyr (59): 5). 

Dalam surat Al-Baqarah ayat 30 yang berbunyi: 

                     

                     

                  

Artinya: “Dan ingat ketika Tuhanmu berfirman kepada 

para malaikat,”Aku hendak menjadikan khalifah 

dibumi” mereka berkata “apa Engkau hendak 

menjadikan orang yang merusak dan 

menumpahkan darah disana, sedang kami 

bertasbih memuji-Mu?” Dia berfirman, 

“Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui”. 

 

Ayat ini menunjukkan bahwa kekhalifahan terdiri 

dari wewenang yang dianugrahkan Allah SWT, makhluk 

yang dianugrahi tugas adalah adam as. Dan anak cucunya, 

serta wilayah tempat bertugas yakni bumi yang terhampar 

ini.
62

 

Maka sudah sepatutnya bagi manusia untuk 

menjaga dan memelihara alam ini dari kerusakan, karena 

itu adalah tugas manusia sebagai khalifah dibumi dan 

akhlak mulia terhadap alam. 
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 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002) ,173. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

A. Paparan Data 

1. Biografi Penulis Kitab al-Arba`in al-Nawawiyah 

Kitab al-Arba`in al-Nawawiyah ditulis oleh Imam al-Nawawi, yaitu 

Muhyiddin Abu Zakariya Yahya bin Syaraf bin Mari al-Khazami al-

Haurani al- Syafi`i, dengan gelar al-Imam al-Hafizh al-Auhad al-Qudwah, 

Syaikhul Islam, `Ilmul Auliya`, seorang ulama yang mengarang banyak 

kitab.
63

 

Beliau lahir pada bulan Muharram, tahun 631 H di Damsyiq Suria. 

Di sinilah beliau belajar menghafal sampai hafal Al-Qur’an kemudian 

melanjutkan pelajarannya ke Damsyik (Damasqus) dan memetap di Ar 

Rawahiyah, serta mengahafalkan kitab At Tanbih dalam ilmu fikih, 

karangan As Syairazy dalam masa empat bulan setengah, juga menghafal 

Rub’ul ibadah dari kitab Al-Muhadzdab dan setiap hari beliau mempelajari 

dua belas pelajaran.
64

 

Hasil karya beliau antara lain; Syarah shoheh Muslim, Riyadus 

Sholihin, Al Adzkar, At tibyan, Al Arba’in Nawawiyah, Al Minhaj, Ar 

Raudlah, Al Fatawa, Al Idhaaah Wal Ijaaz, Tahrir Al Fadhittanbih, al 
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http://www.dakwatuna.com/2007/01/13/48/pengantar-al-arbain-

annawawiyah/#axzz3XvCpB9mE (2 April 2015). 
64

 An-Nawawi Al Imam Yahya Bin syaraf, Terjemah Syarah Hadits Arba’in (Surabaya: Putra 

Alma’arif. 1996), 5-6. 

http://www.dakwatuna.com/2007/01/13/48/pengantar-al-arbain-annawawiyah/#axzz3XvCpB9mE
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Irsyad, Al Taqrib, Al Mubhamat, Thabaqatul Fuqohaa, Tahdzibul Asma 

Wal Lughot, Mukhtasor Usudul Ghobah, Manaqibus Syafi’i. 

Imam nawawi seorang yang zuhud wara’ dan ia berani menghadapi 

raja atau pejabat tinggi negara untuk amar makruf atau nahi mungkar, dan 

dia meliki tiga sifat utama yaitu: Zuhud dan Amar makruf  nahi mungkar. 

Pada tahun 676 H, dia kembali ke desa Nawa setelah 

mengembalikan semua kitab yang dipinjamnya dari wakaf perpustakaan, 

lalu berziarah ke kubur guru-gurunya  untuk berdoa sambil menangis, juga 

berziarah kepada kawan-kawanya untuk memberikan ucapan selamat 

tinggal kepada mereka. Kemudian keluar dari Damsyik, ketika ditanya 

oleh rombongan yang mengantar kepergiannya: Bilakah bertemu lagi? Dia 

menjawab sesudah 200 tahun, dan mereka mengerti bahwa itu di akhirat, 

sesudah menziarahi makam ayahnya dan ke Baitul maqdis, dia kembali ke 

Nawa dan mulai menderita sakit hingga meninggal dunia pada malam 

rabu, 24 Rajab 676 H.
65

 

2. Hadits al-Arba`in al-Nawawiyah 

Pembahasan kali ini adalah sesuai rumusan masalah yang pertama, 

yaitu “Apa isi kandungan Hadits al-Arba’in al-Nawawiyah?”. Dalam 

pembahasan ini akan dijelaskan pengertian Hadits al-Arba’in al-

Nawawiyah  serta tema-tema pokok dalam kitab tersebut. 

Hadits al-Arba`in al-Nawawiyah adalah sebuah kitab yang berisi 

kumpulan hadits yang sangat masyhur di kalangan masyarakat muslim 
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Indonesia, bahkan seluruh dunia Islam. Penulis kitab ini adalah Imam  al-

Nawawi, yang bernama lengkap Muhyiddin Abu Zakariya Yahya bin 

Syaraf bin Mari al-Khazami al-Haurani al-Syafi`i. 

Kitab al-Arba`in al-Nawawiyah terdiri atas empat puluh dua hadits 

yang setiap hadits darinya merupakan kaidah (pondasi) agung di antara 

kaidah-kaidah agama Islam yang dinyatakan oleh para ulama sebagai 

poros Islam atau sebagai setengah bagian dari ajaran Islam, atau 

sepertiganya, atau sebutan lain yang semisal dengannya. Isi kandungan 

dari hadits ini adalah pokok-pokok ajaran agama Islam dan cabang-

cabangnya, dari masalah tauhid, ibadah, muamalah, akhlak, sosial, 

kepemimpinan, keluarga dan banyak hal yang menjadi problematika hidup 

manusia dewasa ini. Di dalam kitab al-Arba`in ini, Imam Nawawi 

berkomitmen untuk menampilkan hadits-hadits yang shahih saja. Sebagian 

besar sarinya terdapat dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, 

lalu ditampilkan dalam kitab al-Arba`in dengan membuang sanad-

sanadnya agar lebih mudah dihafal dan manfaatnya lebih menyeluruh, 

insya Allah.  

Kitab ini diawali dengan mukaddimah dari Imam al-Nawawi, 

kemudian tiap-tiap hadits dibuatkan tema pokok tersendiri untuk lebih 

memperjelas makna-makna lafal hadits tersebut yang masih samar. 

Adapun tema-tema pokok tersebut adalah: 

1. Antara Amal dan Pahala 

2. Islam, Iman, Ihsan 

3. Rukun Islam 

4. Tahapan Penciptaan Manusia dan Garis Takdirnya 

5. Bid’ah dalam Agama 

6. Menjaga Agama 

7. Agama adalah Ketulusan 

8. Hak Asasi Seorang Muslim 
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9. Jauhi Larangan dan Laksanakan Perintah 

10. Amal yang Diterima Allah 

11. Tinggalkan yang Meragukan  

12. Ciri-ciri Sempurnanya Keislaman 

13. Kewajiban Mencintai Sesama Muslim 

14. Larangan Membunuh Seorang Muslim 

15. Berkata Baik atau Diam 

16. Jangan Marah 

17. Berbuat Baik pada Segala Hal 

18. Bertaqwalah dimana pun Kau Berada 

19. Jagalah Allah, Allah Menjagamu 

20. Berbuatlah Sesukamu 

21. Istiqamah 

22. Apakah Saya Masuk Surga 

23. Kebersihan Separuh dari Iman 

24. Haram Berbuat Zhalim 

25. Banyak Cara untuk Beramal 

26. Sedekah bagi Setiap Ruas Tulang 

27. Kebaikan dan Dosa 

28. Nasihan Perpisahan 

29. Amalan yang Mengantarkan ke Surga  

30. Allah telah Menetapkan Kewajiban 

31. Bagaimana Dicintai Allah dan Orang Lain 

32. Tidak Boleh Menimpakan Bahaya 

33. Menuduh Harus dengan Bukti,  bagi yang Menolak Wajib Bersumpah 

34. Keharusan Mengubah Kemungkaran 

35. Jangan Saling Mendengki 

36. Balasan bagi Orang yang meringankan Beban Orang Lain 

37. Pahala Kebaikan Berlipat Ganda 

38. Menjadi Wali Allah 

39. Kesalahan yang Diampuni 

40. Jadilah Orang Asing atau Penyebrang Jalan 

41. Mengikuti Ajaran Rosul 

42. Allah pengampun segala dosa. 

 

Kitab ini merupakan kumpulan hadits-hadits yang ringkas namun 

padat akan berbagai makna. Akhir dari kitab tanpa ada penutup dari Imam 

al-Nawawi, hanya diakhiri dengan hadits keempat puluh dua yang 

merupakan hadits qudsi.
66
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 Imam Nawawi, Hadits Arba’in An-Nawawiyah dan Terjemahnya(Surakarta: Media Insani, 
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B. Nilai-Nilai Pendidikan Islam di Dalam Hadits Al-Arba’in Al-Nawawiyah 

Sesuai rumusan masalah yang ada pada bab pertama, dalam 

pembahasan ini akan dijelaskan analisis-analisis tentang nilai-nilai pendidikan 

Islam dalam Hadits al-Arba’in al-Nawawiyah:  

1. Hadits Pertama al-Arba’in al-Nawawiyah 

َ ال مُؤَ َأ مِي ََِنَ عَ  ع تَُ:ََق الَ َع ن هََُت  ع ال ََاللََُر ضِيَ َابَِالْ  طَ َب نََِعُم رَ َح ف صَ َا بَِ َمِنِي  َاللََِر سُو لََُسَِ 
رئَِ َلِكُل ََِو إِنَّ  اَباِلنِ ي اتََِالْ  ع م الََُإِنَّ  ا:ََي  قُو لََُو س ل مَ َع ل ي هََِاللََُص ل ى َكان تَ َف م نَ ,َن  و ىَم اَام 

ر تهَُُ لهََِِاللََِإِل ََهِج  ر تهََُُو ر سُو  لهََِِاللََِإِل ََف هِج  ر تهََُُك ان تَ َو م نَ َو ر سُو  َا و ام ر أ ةَ َيُصِي بُ ه اَلِدُن  ي اَهِج 
ر تهََُُي  ن كِحُه ا ََِإِم ام اَر و اهَُ(.إِل ي هََِم اه اج رَ َإِل ََف هِج  ث  ي  َنَِب ََاِسَ  اعِي لَ َب نََُمُُ م دََُاللََِع ب دََِا بُ وَ َال مُح دِ 

ََِو ا بوَُال بُخ اريِ ََِب  ر دِز ب ةَ َال مُغِي  ر ةََِب نََِابِ  ر اهِي مَ  س ي  لِمَ َالُْ  لِمَ َالْ  ج اجََِب نََُمُس  َال قُش ي ِي ََِب نِمُس 
اَفَِ َالن  ي س ابُ و ريِ َِ ي هِم  ي نََِص حِي ح   .)ال مُص ن  ف ةََِال كُتُبََِا ص حَ َهُُ اَالل ذ 

 

Artinya: Dari Amirul Mu’minin, Abi Hafs Umar bin Al Khottob 

radiallahuanhu, dia berkata: Saya mendengar Rasulullah 

Shallallahu’alaihi wasallam bersabda : Sesungguhnya setiap 

perbuatan tergantung niatnya. Dan sesungguhnya setiap orang 

(akan dibalas) berdasarkan apa yang dia niatkan. Siapa yang 

hijrahnya karena (ingin mendapatkan keridhaan) Allah dan 

Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada (keridhaan) Allah dan Rasul-

Nya. Dan siapa yang hijrahnya karena dunia yang 

dikehendakinya atau karena wanita yang ingin dinikahinya maka 

hijrahnya (akan bernilai sebagaimana) yang dia niatkan. 

(Riwayat dua imam hadits, Abu Abdullah Muhammad bin Isma’il 

bin Ibrahim bin Al Mughirah bin Bardizbah Al Bukhori dan Abu 

Al Husain, Muslim bin Al Hajjaj bin Muslim Al Qusyairi An 

Naishaburi dan kedua kitab Shahihnya yang merupakan kitab 

yang paling shahih yang pernah dikarang) .
67

 

 

 

 

a. Asbabul Wurud 
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 Yahya bin saraf al-Nawawi, Riyad al-salihin (Beirut: Dar Al-kotob Al-Ilmiyah, 2007), 7. 
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Ketika Rasulullah saw tiba di kota Madinah, para sahabat 

banyak yang menderita penyakit demam panas. Di antara mereka ada 

yang berhijrah untuk nikah dengan wanita yang lebih dahulu telah 

berhijrah, maka rasulullah saw, duduk di atas mimbar, lalu bersabda 

‘Wahai manusia, sesungguhnya amal itu tergantung niatnya. beliau 

mengulangnya tiga kali, maka siapa yang hijrahnya karena menurut 

perintah Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya diterima oleh Allah dan 

Rasul-Nya dan siapa yang hijrah karena dunia, terhenti apa yang ia 

niatkan”
 68

 

 Imam Thabrani meriwayatkan dalam Mu’jam Al-Kabir dengan  

sanad yang kuat, diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud r.a., ia berkata, “Ada 

seseorang di antara kami yang melamar seorang wanita yang bernama 

Ummi Qais, namun ia menolak untuk menikah dengannya kecuali jika 

laki-laki tersebut mau berhijrah. Akhirnya, ia pun berhijrah kemudian 

menikahinya, karenannya, kami menamainnya Muhajjir Ummi Qais      

( Orang yang berhijrah karena Ummu Qais).”
69

 

Dzahir hadits menyatakan bahwa seseorang yang berhijrah 

dengan niatan menikahi wanita, maka hijrahnya akan mendapatkan apa 

yang diniatkan. Wanita yang rupanya yang mau dinikahi rupanya sudah 

bertekad akan turut hijrah, sedangkan laki-laki tersebut pada mulanya 

memilih tinggal di Mekah, Ummu Qais hanya bersedia dikawini 

                                                           
68

 An-Nawawi Al Imam Yahya Bin syaraf, Terjemah,13-14. 
69

 Imam An-Nawawi, Al-wafi Syarah Hadits Arba’in An-Nawawi ( Solo: Insan Kamil, 2013), 41. 
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ditempat tujuan hijrahnya Rasulullah saw, yakni Madinah, sehingga 

laki-laki itupun ikut berhijrah ke Madinah. 
70

 

b. Kandungan Hadist: 

1) Niat merupakan syarat layak/diterima atau tidaknya amal perbuatan, 

dan amal ibadah tidak akan menghasilkankan pahala kecuali 

berdasarkan niat (karena Allah ta’ala). 

2) Waktu pelaksanaan niat dilakukan pada awal ibadah dan tempatnya 

di hati. 

3) Ikhlas dan membebaskan niat semata-mata karena Allah ta’ala 

dituntut pada semua amal shaleh dan ibadah. 

4) Seorang mu’min akan diberi ganjaran pahala berdasarkan kadar 

niatnya. 

5) Semua perbuatan yang bermanfaat dan mubah (boleh) jika diiringi 

niat karena mencari keridhaan Allah maka dia akan bernilai ibadah. 

6) Yang membedakan antara ibadah dan adat (kebiasaan/rutinitas) 

adalah niat. 

7) Hadits di atas menunjukkan bahwa niat merupakan bagian dari iman 

karena dia merupakan pekerjaan hati, dan iman menurut 

pemahaman Ahli Sunnah Wal Jamaah adalah membenarkan dalam 

hati, diucapkan dengan lisan dan diamalkan dengan perbuatan.
71

 

 

c. Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Hadits pertama 

Hadits yang pertama dari kitab al-Arba`in al-Nawawiyah kali ini 

tidak dapat dilepaskan dari peristiwa hijrah. Untuk itu, guna mendapat 

pandangan yang utuh tentang interpretasi hadits ini, maka alangkah 

baiknya jika hadits tersebut dirangkai secara utuh dengan peristiwa 

yang melatar belakanginya. Dengan demikian, dapat diketahui situasi 

dan kondisi ketika hadits ini disabdakan oleh Rasulullah saw, keadaan 

beliau sendiri dan orang-orang disekitar beliau, yakni para shahabat r.a. 

Hal ini berguna agar nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung 
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 Rachmat Syafe’i, Al-Hadits (Bandung: Pustaka Setia,2000), 55-56. 
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 Muhyidin Yahya Bin Syaraf  Nawawi, Hadits Arba’in Nawawiyah (Riyad: Maktab Dakwah dan 

bimbingan Jaliyat Rabwah, 2010), 7. 
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dalam hadits tersebut bisa tergali secara maksimal. Berikut gambaran 

utuh peristiwa yang melatar belakangi hadits ini. 

Setelah mengalami berbagai tekanan dari kaum kafir Quraisy 

terhadap agama mereka, dan setelah Rasulullah saw mendakwahkan 

tauhid selama 13 tahun di Makkah, akhirnya Allah mengizinkan Rasul-

Nya dan kaum Mukminin untuk berhijrah ke Madinah. Rasulullah saw 

meninggalkan rumah pada malam hari tanggal 27 Shafar tahun 14 dari 

nubuwwah menuju rumah rekan sejatinya, Abu Bakar As-Shiddiq. Lalu 

mereka berdua meninggalkan rumah dari pintu belakang untuk keluar 

dari Makkah secara tergesa-gesa sebelum fajar menyingsing. Hingga 

mereka berdua dikejar kaum kafir Quraisy dan di setiap jalur di Makkah 

ditempatkan beberapa penjaga yang membawa persenjataan lengkap. 

Siapa pun yang bisa menemukan Rasulullah dalam keadaan hidup atau 

mati, dia akan diberi hadiah 100 ekor unta. Sementara itu, Rasulullah 

dan Abu Bakar berhasil melarikan diri dan bersembunyi di gua Tsur 

selama tiga hari.
72

  

Pada hari yang telah ditentukan dan usaha pencarian terhadap 

Rasulullah mulai berhenti, Abdullah ibn Uraiqith sebagai penunjuk 

jalan ke Mandinah, datang bersama Amir ibn Fuhairah ke gua Tsur 

menemui Rasulullah, membawa dua unta untuk dibawa perjalanan ke 

Madinah 
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Tepat pada hari senin, 8 Rabiul Awal tahun 1 Hijriyah, Nabi 

Muhammad tiba di Quba. Tempat ini mempunyai jarak 10 KM dari 

Yasrib. Beliau istirahat di sana selama 4 hari, kemudian mendirikan 

masjid, yaitu masjid Quba. Masjid inilah yang pertama kali dibangun 

dalam sejarah Islam. 

Pada tanggal 12 Rabiul Awal tahun Hijriyah tepatnya hari 

Jum’at Nabi Muhammad dan Abu Bakar serta Ali bin Abu Thalib 

memasuki kota Yasrib. Pada hari itu juga Rasulullah melakukan Shalat 

Jum’at yang pertama dan berkhotbah dihapan kaum Anshor dan 

Muhajjirin . sejak itulah kota Yasrib menjadi kota Madinatun Nabawi, 

artinya kota Madinah
73

. 

Setelah beberapa hari berada di Madinah dan kaum mukminin 

merasakan susah payah berhijrah di jalan Allah, kemudian ada laporan 

dari sahabat kepada Rasulullah bahwa ada seseorang yang berhijrah 

dengan tujuan untuk menikahi seorang gadis Madinah yang bernama 

Ummu Qais. Mendengar laporan tersebut, Rasulullah SAW. bersabda: 

َن  و ىَم اَام رئَِ َلِكُل ََِو إِنَّ  اَباِلنِ ي اتََِالْ  ع م الََُإِنَّ  ا ر تهََُُكان تَ َف م نَ , لهََِِاللََِإِل ََهِج  َو ر سُو 
ر تهَُُ لهََِِاللََِإِل ََف هِج  ر تهََُُك ان تَ َو م نَ َو ر سُو  اَلِدُن  ي اَهِج  اَا و ام ر أ ةَ َيُصِي بُ ه  َإِل ََر تهَُُف هِجَ َي  ن كِحُه 

 .إلِ ي هََِم اه اج رَ 

 
Artinya: “Segala amal perbuatan itu berdasarkan niatnya, sedangkan 

masing-masing orang akan mendapatkan apa yang 

diniatkannya. Barang siapa (berniat) hijrah kepada Allah dan 

Rasul-Nya maka hijrahnya adalah (bernilai) hijrah kepada 

Allah dan Rasul-Nya. Sedangkan orang yang hijrahnya 

(diniatkan) untuk mendapatkan keduniaan atau demi seorang 
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wanita yang ingin dinikahinya maka (nilai) hijrahnya adalah 

sebagaimana yang dia tuju.”
74

 

 

Dapat dipastikan bahwa shahabat yang melaporkan peristiwa ini 

adalah Umar bin Khattab r.a. Karena jika ditinjau dari segi sanad, 

tidaklah ada yang meriwayatkan hadits tersebut dari Rasulullah SAW. 

selain Umar bin Khattab r.a. Juga dapat ditelusuri pula bahwa hadits ini 

terjadi sekitar bulan Rabi`ul Awwal tahun ke- 1 H. Setelah peristiwa 

ini, orang yang berhijrah dengan tujuan menikahi Ummu Qais tersebut 

dijuluki “Muhajir Ummu Qais”. Tidak terdapat keterangan mengenai 

siapakah orang yang dijuluki sebagai “Muhajir Ummu Qais” itu.
75

 

Setelah mengetahui secara menyeluruh bagaimana hadits 

tersebut terjadi, maka dapat dianalisis sebagai berikut:  

Sesungguhnya jika menilik pada latar belakang terjadinya hijrah 

sehingga muncul hadits tentang niat ikhlas ini, terdapat banyak nilai-

nilai pendidikan Islam yang dapat diambil. Dari kesabaran, ketabahan 

dan keteguhan hati Rasulullah dan para sahabat dalam menghadapi 

berbagai macam siksaan dari kaum kafir Quraisy ada sesuatu yang 

bersifat abstrak yang dapat dijadikan pedoman dan prinsip dalam 

bertindak dan berprilaku. 

Orang yang memiliki perasaan kasih tentu akan bertanya dan 

orang-orang yang berakal tentu tidak habis pikir, apa sebab dan faktor 

yang dimiliki orang-orang Muslim bisa sampai pada batasan ini serta 

mengapa mereka masih bisa tabah?. Bagaimana mungkin mereka bisa 
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bersabar menghadapi berbagai macam tekanan yang bisa membuat kulit 

merinding dan hati bergetar hanya dengan mendengarnya saja?. Karena 

itulah, tentu ada sesuatu yang menjadi daya penguat itu semua, yang 

sekaligus merupakan nilai-nilai yang sangat agung yang dapat dijadikan 

sebagai pedoman hidup. Sesuatu yang menjadi daya penguat dan patut 

dijadikan sebagai pedoman dan prinsip umum dalam bertindak dan 

berprilaku itu adalah: 

1) Nilai aqidah 

a) Keimanan  

Sebab yang paling pokok adalah iman kepada Allah 

SWT. semata dan mengetahui-Nya dengan sebenar-benarnya 

pengetahuan. Iman yang mantap disertai dengan keteguhan hati 

bisa disejajarkan dengan sebuah gunung yang tidak bisa diusik. 

Orang yang memiliki iman yang kuat dan keyakinan yang 

mantap seperti ini, melihat kesulitan dunia, seperti apa pun 

beratnya dan banyaknya, tak ubahnya riak-riak buih di atas 

aliran sedikit air yang akan menjebol bendungan yang amat 

kokoh. Dia tidak ambil pusing dengan kesulitan ini, karena dia 

telah mendapatkan manisnya iman dan kegembiraan keyakinan. 

Sebagaimana yang digambarkan Allah dalam surat ar-ra’d ayat 

17: 
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                       

        

 

Artinya: “Adapun buih itu, akan hilang sebagai sesuatu yang 

tak ada harganya, adapun yang memberi manfaat 

kepada manusia, maka ia tetap di bumi.”(QS. Ar-

Rad, 13: 17)
76

 
 

Dari satu faktor ini saja sudah meragamkan faktor-

faktor lain yang sekaligus ikut menguatkan kesabaran dan 

ketabahan dalam mengarungi kehidupan tersebut.  

Keimanan terhadap kenabian dan kerasulan 

Muhammad juga membuat mereka menjadi cinta terhadapnya. 

Kecintaan tersebut membawa konsekuensi pada kesiapan untuk 

berbuat apa pun demi sesuatu yang dicintai. Termasuk siap 

untuk menghadapi berbagai tekanan dari orang-orang yang tidak 

mengakui kenabian dan kerasulan Muhammad SAW. Mereka 

menjadi sabar, tabah dan teguh hati karena keimanan pada Nabi 

Muhammad SAW.  

Begitu pula dengan keimanan terhadap Hari Akhir. 

Iman inilah yang menguatkan mereka dalam menghadapi 

berbagai cobaan. Mereka yakin seyakin-yakinnya bahwa akan 

dibangkitkan kembali untuk mengahadap Allah swt, amal 

mereka akan dihisab secara mendetail, yang kecil maupun yang 

besar, dan setelah itu entah menuju surga yang penuh 
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kenikmatan ataukah menuju neraka yang penuh siksaan dan 

abadi di sana. Mereka menghabiskan waktu dalam hidupnya 

antara takut dan harap, takut terhadap adzab Allah dan berharap 

kepada rahmat-Nya.  

Mereka tahu, dunia dengan kenikmatan dan 

penderitaannya tak mampu menyamai sebelah sayap nyamuk di 

akhirat. Pengetahuan ini membuat mereka mengabaikan 

penderitaan hidup dan kepahitannya, sehingga mereka tidak 

mempedulikannya. 

2) Nilai akhlak 

a) Akhlak terhadap Allah 

(1) Ikhlas dalam beramal  

Jika melakukan peninjauan terhadap kondisi 

Rasulullah SAW. dan para Muhajirin, bisa dipastikan 

kondisi beliau dan para shahabat dalam keadaan letih. 

Bayangkan, jarak Makkah-Madinah yang cukup jauh harus 

mereka tempuh selama sekitar 15 hari dengan kendaraan 

yang berupan onta, atau bahkan berjalan kaki. Lama 

perjalanan itu dihitung berdasarkan pada permulaan awal 

hijrah beliau yang berlangsung pada tanggal 27 Shafar 

sampai ketika beliau tiba di Madinah pada tangga 12 Rabi`ul 

Awwal 1 H. Tentunya, perjalanan sangat menguras tenaga 

dan pikiran. Menguras tenaga karena medan yang ditempuh 
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relatif jauh dan berupa padang pasir yang panas. Menguras 

pikiran karena mereka juga harus menghindari kejaran kaum 

kafir Quraisy yang tidak rela kaum Mukminin menghirup 

udara kebebasan dalam menjalankan agama dengan 

kepindahan mereka ke Madinah. 
77

 

Ketika dalam kondisi seperti inilah Rasulullah 

mendapat laporan mengenai seorang Muhajir yang hijrahnya 

bertujuan untuk menikahi gadis Madinah bernama Ummu 

Qais. Mendengar laporan tersebut Rasulullah 

memperingatkan dengan sabda beliau : 

رئَِ َلِكُل ََِو إِنَّ  اَباِلنِ ي اتََِالْ  ع م الََُإِنَّ  ا ر تهََُُكان تَ َف م نَ ,َن  و ىَم اَام  َاللََِإِل ََهِج 
لهَِِ ر تهََُُو ر سُو  لهََِِاللََِإِل ََف هِج  ر تهََُُك ان تَ َو م نَ َو ر سُو  َا و ام ر أ ةَ َيُصِي بُ ه اَلِدُن  ي اَهِج 

اي َ  ر تهََُُن كِحُه   إِل ي هََِم اه اج رَ َإِل ََف هِج 

 

Artinya: ”Segala amal perbuatan itu berdasarkan niatnya, 

sedangkan masing-masing orang akan 

mendapatkan apa yang diniatkannya. Barangsiapa 

(berniat) hijrah kepada Allah dan Rasul-Nya maka 

hijrahnya adalah (bernilai) hijrah kepada Allah 

dan Rasul- Nya. Sedangkan orang yang hijrahnya 

(diniatkan) untuk mendapatkan keduniaan atau 

demi seorang wanita yang ingin dinikahinya maka 

(nilai) hijrahnya adalah sebagaimana yang dia 

tuju.”
78

 

 

 Rasulullah memperingatkan dan mendorong akan 

pentingnya niatan yang jujur dalam berhijrah. Jerih payah 

selama menempuh perjalanan hijrah akan sia-sia jika tidak 
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diniatkan karena Allah dan Rasul-Nya. Di sini dapat diambil 

nilai-nilai pendidikan Islam berupa keikhlasan. 

Rasulullah sangat mendorong umatnya untuk ikhlas 

dalam beramal, sebab segala upaya dalam beramal akan sia-

sia jika tanpa diniatkan secara ikhlas mengharap ridha Allah, 

niat yang ihlas adalah sebuah ahklak yang baik kepada 

Allah. Jerih payah dan rasa letih selama menempuh 

perjalanan hijrah tidak mendapatkan apa-apa di sisi Allah 

karena tidak ada keikhlasan karena-Nya.  

Sebagaimana yang beliau sabdakan, keikhlasan 

hendaknya menjadi pedoman dalam bertindak dan 

berperilaku. Keikhlasan akan membawa seseorang untuk 

mencukupkan diri dengan balasan dari Allah semata. Oleh 

karena itu, Rasulullah sangat menekankan hal ini. Amalan 

yang baik harus disertai dengan niatan yang baik pula, yakni 

keikhlasan. Hijrah adalah amalan yang baik, namun jika 

tidak disertai dengan niatan yang baik, maka akan merusak 

pahala dan tujuan hijrah itu sendiri. Begitu pula dengan amal 

shalih lainnya. 

Hadits di atas menggambarkan bahwa dalam kondisi 

yang masih baru dan belum menentu di Madinah, diperlukan 

orang-orang yang ikhlas untuk mencapai tujuan hijrah itu 

sendiri. Oleh karena itu, ketika ada seseorang yang 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 
 

62 

memboncengi niatan hijrah dengan yang lainnya, beliau 

memberikan peringatan agar meluruskan niat, karena niat 

adalah hubungannya dengan Allah atau akhlak manusia 

kepada Tuhannya, sebab jika dibiarkan akan menjadi sebab 

gagalnya tujuan yang ingin diraih. 

(2) Rela Berkorban Demi Kebenaran 

Muhajirin meninggalkan kampung halaman menunju 

ke suatu negeri yang sama sekali baru bagi mereka, tanpa 

ada keluarga, tanpa ada harta yang bisa dibawa. Mereka 

hanya berharap pertolongan dan ridha dari Allah semata. Ini 

semua mereka lakukan untuk menolong agama Allah dan 

Rasul-Nya. Mereka berkorban demi kebenaran yang mereka 

yakini, yakni Dinul Islam. Inilah yang diabadikan di dalam 

al-Qur`an agar menjadi teladan dan dapat dijadikan 

pedoman dalam kehidupan bagi orang-orang sesudah 

mereka sampai hari kiamat. Sebagaimana firman Allah 

dalam surat al-Hasyr ayat 8: 

                     

                    

            

 

Artinya: “(Juga) bagi orang-orang yang fakir yang 

berhijrah yang diusir dari kampung halaman 

dan dari harta benda mereka (karena) mencari 
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karunia dari Allah dan keridhaan-Nya dan 

mereka menolong Allah dan Rasul-Nya. Mereka 

itulah orang-orang yang benar.”(QS. Al-

Hasyr,59:8)
79

 

 

(3) Semangat untuk beramal shalih 

Nilai pendidikan Islam selanjutnya ialah semangat 

untuk beramal shalih. Semangat ini timbul karena keyakinan 

bahwa Allah SWT. tidak akan menyia-nyiakan amalan 

seseorang. Sebagaimana sabda Nabi yang artinya “masing-

masing orang akan mendapatkan apa yang diniatkannya”. 

Sabda Nabi ini berisi dorongan untuk selalu semangat untuk 

beramal shalih, karena setiap amal shalih sekecil apa pun 

pasti akan mendapatkan balasan sesuai dengan apa yang 

diniatkan.  

Mengapa Rasulullah sampai bersabda seperti itu? 

Jawabannya adalah, karena beliau hendak membangkitkan 

semangat para shahabat yang dikhawatirkan akan kendur 

dengan adanya peristiwa “Muhajir Ummu Qais”. Hal ini 

menunjukkan pentingnya menjaga semangat untuk beramal 

shalih. Oleh karena itu, hendaknya setiap Muslim 

menjadikan semangat untuk beramal shalih ini sebagai 

prinsip dalam tindakan dan prilakunya, dengan keyakinan 

bahwa amal shalih itu pasti tidak akan disia-siakan oleh 
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Allah SAW. Sebagaimana firman-Nya dalam surat ali imran 

ayat 195 sebagai berikut: 

                   

                   

                    

                   

           

Artinta:“Maka Tuhan mereka memperkenankan 

permohonannya (dengan berfirman): 

"Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal 

orang-orang yang beramal di antara kamu, baik 

laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian kamu 

adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka 

orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari 

kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, 

yang berperang dan yang dibunuh, pastilah akan 

Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan 

pastilah Aku masukkan mereka ke dalam surga yang 

mengalir sungai-sungai di bawahnya, sebagai 

pahala di sisi Allah. Dan Allah pada sisi-Nya 

pahala yang baik."(QS.Ali Imran,3: 195)
80

 
 

 

(4) Jujur dalam beramal 

Rasulullah dan orang-orang Mukmin Makkah 

berhijrah ke Madinah tujuan utamanya tidak lain hanyalah 

karena Allah semata, bukan karena yang lain. Namun dalam 

kondisi yang seperti ini, ada sebagian orang yang melakukan 

kebohongan kepada saudara-saudara Muslimnya dengan 
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menampakkan perbuatan bahwa ia berhijrah kepada Allah 

semata, padahal bukan itu tujuannya. Kebohongan ini baru 

terbuka ketika orang tersebut ternyata menikahi wanita yang 

sudah diincarnya sejak sebelum hijrah.  

Dalam peristiwa tersebut sesungguhnya Rasulullah 

menekankan pada arti penting sebuah kejujuran. Beliau 

memperingatkan orang-orang yang berbuat tetapi tidak 

sesuai dengan kenyataan. Seseorang menyatakan hijrah 

karena Allah, namun kenyataannya setelah sampai di 

Madinah hanyalah ingin menikahi wanita yang 

diinginkannya. Ini adalah sebuah kebohongan terhadap 

sesama rekannya para Muhajirin.  

Maksud Rasulullah dengan hadits tersebut adalah 

berbuatlah jujur, jujur dalam niatan, jujur dalam ucapan dan 

jujur dalam perbuatan. Jujur dalam niatan, maksudnya 

adalah apa yang diniatkan sesuai dengan apa yang diucapkan 

dan diperbuat. Jujur dalam ucapan adalah apa yang 

diucapkan sesuai dengan apa yang diniatkan dan diperbuat. 

Begitu pula, jujur dalam perbuatan adalah apa yang 

diperbuat sesuai dengan niatan dan ucapan. Dengan 

kejujuran, seseorang akan diarahkan kepada kebaikan, dan 

dengan kebaikan seseorang akan ditunjukkan jalan menuju 

ke surga. Sebagaimana sabda Rasulullah: 
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قَ  إِنَ  دِي الصِد  دِي البَِ  و إِنَ  البِِ، إِل َ ي  ه   ل ي ص دُقَُ لَ الر جَُ و إِنَ  الج نةِ، إِل َ ي  ه 
دِي ال ك ذِبَ  و إِنَ  صِدِي قا؛ً ي كُونَ  ح تى دِي ال فُجُورَ  و إِنَ  ال فُجُورِ، إِل َ ي  ه   ي  ه 
ت بَ  ح تى ل ي ك ذبَُ الر جُلَ  و إِنَ  النارِ، إِل َ ابا اللَِ عِن دَ  يكُ  َ.)رواهَالبخاري. (كذ 

 

Artinya: “Sesungguhnya kejujuran akan mengarahkan pada 

kebaikan, dan kebaikan akan mengarahkan pada 

surga, dan sesungguhnya seseorang akan selalu 

berbuat jujur, sehingga dikatakan sebagai Shiddiq. 

Dan kebohongan akan mengarahkan pada 

kejelekan, dan kejelekan akan mengarahkan pada 

neraka, dan sesungguhnya seseorang akan selalu 

berbuat bohong sampai ditulis di sisi Allah sebagai 

Pembohong.”(H.R Imam Bukhori)
81

 

 

Inilah nilai-nilai pendidikan Islam yang beliau 

tekankan, sebuah kejujuran. Kejujuran akan membawa 

kepercayaan dari orang lain. Jika sudah mendapat 

kepercayaan dari orang lain, maka segala sesuatu akan 

mudah. Apalagi di zaman ini kejujurun telah langka. Orang-

orang yang jujur adalah makhluk langka. Mereka dicari-cari 

dan bernilai mahal, sekali menemukan orang yang jujur, 

maka selamanya akan berusaha untuk memelihara orang 

tersebut dengan kepercayaan penuh yang diberikan 

kepadanya. Oleh karena itu, hendaknya setiap orang yang 

beriman memegang teguh nilai-nilai kejujuran ini. 
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b) Akhlak terhadap manusia 

(1) Rasa Tanggung Jawab 

Para shahabat menyadari betul tanggung jawab yang 

besar di pundak manusia, yang tidak mungkin dielakkan dan 

diselewengkan, seperti apa pun keadaannya. Akibat di 

kemudian hari jika mereka menghindari tanggung jawab ini 

jauh lebih besar dan lebih berbahaya daripada tekanan-

tekanan tersebut. Kerugian yang mereka alami dan yang 

dialami manusia jika menghindar dari tanggung jawab itu 

sulit dilukiskan daripada kesulitan yang mereka hadapi 

karena harus memikul tanggung jawab tersebut. 

(2) Tolong-Menolong dalam Kebaikan 

Penduduk Madinah yang sebelumnya tidak tahu 

mengenai urusan penduduk Makkah, setelah Allah 

memuliakan mereka dengan Islam, mereka dengan suka rela 

menerima orang-orang Makkah yang pindah ke negeri 

mereka. Padahal keadaan mereka biasa-biasa saja, dengan 

penuh kecintaan, mereka menerima dan menolong para 

Muhajirin. Menolong dengan segenap apa yang mereka 

punya. Mulai dari kebun kurma, onta, domba, bahkan 

sampai istri siap mereka ceraikan untuk kemudian dinikahi 

oleh Muhajir. Tidak didapati pada hati mereka penyesalan 

terhadap apa yang telah mereka berikan. Mereka kikir 
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terhadap diri sendiri walaupun sebenarnya mereka juga 

membutuhkan. Penduduk Muslim Madinah telah melakukan 

tolong-menolong dalam kebenaran. Oleh karena itu, mereka 

kemudian dijuluki sebagai Anshar (orang-orang yang 

menolong). Hal ini juga diabadikan di dalam al-Qur`an agar 

menjadi pedoman dan prinsip dalam bertindak serta 

berprilaku bagi orang-orang sesudah mereka sampai hari 

kiamat. Sebagaimana firman Allah surat al-Hasyr ayat 9 di 

bawah ini : 

                      

                   

                   

           

Artinya: “Dan orang-orang yang telah menempati kota 

Madinah dan telah beriman (Anshor) sebelum 

(kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka 

(Anshor) mencintai orang yang berhijrah kepada 

mereka (Muhajirin). Dan mereka (Anshor) tiada 

menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap 

apa-apa yang diberikan kepada mereka 

(Muhajirin). dan mereka mengutamakan (orang-

orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri, 

sekalipun mereka dalam kesusahan. Dan siapa 

yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka 

itulah orang orang yang beruntung.”(QS. Al-

Hasyr, 59: 9)
82

 

 

 
 

                                                           
82

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an, 547. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 
 

69 

(3) Menutupi Aib Sesama 

Sesungguhnya jika diperhatikan lagi pada peristiwa 

“Muhajir Ummu Qais”, terdapat suatu nilai yang dapat 

diambil darinya. Kalau dicermati pada peristiwa tersebut, 

ada yang perlu diungkap untuk kemudian dijadikan sebagai 

sesuatu yang menjadi pedoman dan prinsip dalam bertindak 

dan berprilaku.  

Sampai saat ini dan yang akan datang, manusia tidak 

akan pernah tahu siapa sebenarnya orang yang dijuluki 

sebagai “Muhajir Ummu Qais” tersebut. Dalam matan 

(redaksi) hadits itu pun tidak didapati jati diri “Muhajir 

Ummu Qais”. Mengapa hal ini bisa terjadi? Apakah Umar 

bin Khaththab lupa nama orang tersebut ketika 

melaporkannya pada Rasulullah? Begitu pula dengan 

Rasulullah, mengapa beliau tidak menyebutkan secara 

langsung orang yang beliau sebut sebagai “orang yang 

hijrahnya (diniatkan) untuk mendapatkan keduniaan atau 

demi seorang wanita yang ingin dinikahinya”?  

Tidak disebutnya nama orang yang dijuluki sebagai 

“Muhajir Ummu Qais” ini merupakan kesengajaan, bukan 

sebuah sebuah kelupaan. Kesengajaan untuk merahasiakan 

jati diri “Muhajir Ummu Qais” ini karena tindakan untuk 

berhijrah dengan tujuan menikahi wanita, bukan dengan 
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tujuan ikhlas karena Allah adalah sebuah aib. Sedangkan aib 

atau keburukan seseorang, jika diceritakan akan membuat 

malu pelakunya. Di sisi lain, Islam melarang untuk 

menyebarkan aib atau keburukan orang lain, apalagi sesama 

saudara Muslim. Dari sini dapat diambil nilai-nilai 

pendidikan Islam yang patut menjadi pedoman bagi setiap 

Muslim, yakni menutup aib seorang Muslim. Hal inilah 

yang diisyaratkan dari tidak disebutkannya nama orang yang 

dijuluki “Muhajir Ummu Qais”. 

Islam mendorong pemeluknya untuk menutup aib 

seorang Muslim, sebagaimana firman Allah dalam surat an-

Nur ayat 19: 

                

                  

         

 

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar 

(berita) perbuatan yang Amat keji itu tersiar di 

kalangan orang-orang yang beriman, bagi 

mereka azab yang pedih di dunia dan di akhirat. 

dan Allah mengetahui, sedang, kamu tidak 

mengetahui.”(QS. An-Nur, 24: 19)
83

 
 

Demikianlah, nilai-nilai pendidikan Islam yang dapat 

diambil dari dirahasiakannya jati diri orang yang dijuluki 
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“Muhajir Ummu Qais”. Hendaknya setiap Muslim 

menjadikan ajaran untuk menutup aib seorang Muslim 

sebagai sebuah nilai yang dipegang teguh dalam 

menentukan tindakan atau prilaku. 

(4) Ukhuwah Islamiyah 

Kaum Muhajirin dan Anshar mampu menjadi 

masyarakat yang bersatu dalam tatanan Kota yang bernama 

Madinah. Padahal mereka sebelumnya tidak saling 

mengenal, tidak ada hubungan darah, dan satu sama lain 

adalah orang asing. Namun mengapa mereka dapat bersatu, 

dan persatuan tersebut sangat kokoh? Pasti ada sesuatu yang 

menjadi tali pengikat di antara mereka. Tali pengikat itu 

adalah Islam. Perasaan sesama Muslim yang mempunyai 

keimanan dan keyakinan yang sama itulah yang menyatukan 

mereka. Islam telah mengikat hati mereka untuk saling 

mencintai, membuang seluruh permusuhan, dan 

menanamkan perasaan senasib sepenanggungan.  

Suku Aus dan Khazraj yang sekian lama selalu 

berperang, setelah peristiwa hijrah mereka menjadi bersatu 

dalam persatuan yang sangat kokoh dengan nama Anshar. 

Hijrahnya Rasulullah SAW. dan orang-orang Mukmin 

Makkah telah menghentikan pertikaian selama bertahun-

tahun dan turun-temurun yang selama ini mereka alami. 
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Tiadalah yang mempersaudarakan antara Suku Aus dan 

Khazraj serta Muhajirin dan Anshar melainkan ikatan Islam. 

Ini merupakan nikmat yang patut disyukuri oleh seluruh 

kaum Muslimin. Allah telah menyatukan hati mereka setelah 

tercerai-berai dalam permusuhan. Sebagaimana firman- Nya 

dalam surat Ali imran ayt 103: 

  َ  َ َ َ َََ  َ

َ َ َ ََ  َ  َ َ َ

  ََ ََ َ َ َ َ

 َ   َ ََ َ َ َ َ َ

 َ  َََََ

Artinya :  “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali 

(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai 

berai, dan ingatlah akan ni'mat Allah kepadamu 

ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-

musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, 

lalu menjadilah kamu karena ni'mat Allah, 

orangorang yang bersaudara. dan kamu telah 

berada di tepi jurang neraka, lalu Allah 

menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah 

Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, 

agar kamu mendapat petunjuk.”(QS. Ali imran, 

3: 103)
84
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(5) Kepemimpinan  

Ketika para Muhajirin yang baru tiba di Madinah, 

mereka mempunyai semangat dan harapan baru untuk hidup 

lebih baik. Semangat ini semakin meningkat ketika mereka 

mengetahui pahala keutamaan hijrah. Mereka berharap agar 

jerih payah selama menempuh perjalanan hijrah ini 

mendapat balasan di sisi Allah dan dicatat menjadi amal 

shalih. Namun, perjuangan mereka untuk berhijrah ini 

dinodai oleh kepentingan pribadi yang tidak sesuai dengan 

makna serta tujuan hijrah itu sendiri. Hal ini jika dibiarkan, 

akan berakibat menurunnya semangat untuk beramal shalih, 

karena kekhawatiran akan sia-sianya pengorbanan untuk 

meninggalkan harta dan kampung halaman serta jerih payah 

mereka dalam menempuh perjalanan hijrah.  

Di sinilah lalu muncul Rasulullah sebagai pemimpin 

yang mampu menjaga serta meningkatkan semangat orang-

orang yang dipimpinnya. Dengan adanya Rasulullah Sebagai 

pemimpin, shahabat tentu akan terjaga atau bahkan 

bertambah semangat untuk beramal shalih, karena mereka 

mengetahui bahwa setiap orang akan mendapatkan apa yang 

dia niatkan.  

Ketika ada seorang yang berhijrah dengan tujuan 

menikahi wanita, maka mereka mengetahui bahwa akibatnya 
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akan diterima oleh pelaku itu sendiri. Sedangkan mereka 

tidak ikut menanggungnya, dan amalan hijrah mereka akan 

tetap berpahala di sisi Allah. Dari sinilah dapat digali suatu 

nilai-nilai pendidikan Islam yang diajarkan oleh Rasulullah, 

yakni:  

Kepemimpinan Rasulullah SAW. dapat dijadikan 

teladan bagi setiap Muslim. Di saat-saat yang genting, ketika 

kondisi masyarakat yang memerlukan sosok yang perlu 

diteladani, maka saat itulah kepemimpinan Rasulullah 

menjadi penentu. Rasulullah adalah sosok pemimpin dan 

komandan tertinggi bagi umat Islam., bahkan hampir semua 

manusia. Beliau memiliki perawakan badan yang bagus, 

jiwa yang sempurna, akhlak yang mulia, ciri-ciri yang 

menawan, sifat-sifat yang terhormat, yang mampu menawan 

hati dan membuat jiwa manusia tunduk kepada beliau. 

Perawakan dan penampilan beliau benar-benar sempurna, 

tidak seorang pun yang menyamainya, ditambah lagi dengan 

kemuliaan, kecerdasan, kebaikan, keutamaan, amanah, 

kejujuran dan segala hal yang baik ada pada diri beliau. 

Musuh pun mengakui hal ini, terlebih lagi rekan-rekan dan 

orang-orang yang mencintai beliau. Tidak ada satu kata pun 

yang dinyatakan seseorang kecuali pasti mengakui 

kebenaran semua ini.  
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Nilai-nilai kepemimpinan inilah yang sesungguhnya 

dibutuhkan oleh umat Islam saat ini. Sosok pemimpin yang mampu 

menyatukan Dunia Islam untuk bersama-sama membangun dan 

meraih kembali kejayaan Islam. Pemimpin yang menjadi teladan 

bagi semua yang dipimpin. Nilai-nilai kepemimpinan dibutuhkan 

dalam menghadapi berbagai persoalan. Ketika dalam keadaan yang 

sangat genting, sosok pemimpin seperti Rasulullah ini mampu 

mengatasi masalah dengan tepat, cepat dan benar.  

Demikian pula dengan kondisi bangsa Indonesia saat ini, 

sesungguhnya perlu belajar dari nilai-nilai kepemimpinan 

Rasulullah SAW. Kondisi ekonomi bangsa yang semakin melilit 

rakyat kecil ini perlu penyelesaian dengan berpedoman pada apa 

yang dicontohkan oleh kepemimpinan Rasulullah. Beliau berani 

mengambil resiko dalam menentukan kebijakan. 

2. Hadits ke- dua al-Arbain al-Nawawiyah 

:َ َر ضِي َاللَُع ن هَُأ ي ضاًَق ال  َعُم ر  َر سُو لَِاِللَص ل ىَاللََُع ن  َعِن د  ن م اَنَ  نَُجُلُو س  ب  ي    
ن اَر جُل َش دِي دَُب  ي اضَِالثِ ي ابَِش دِي دَُس و ادَِالش ع رِ،َلَ  َإِذ َط ل ع َع ل ي   َي  و م   ع ل ي هَِو س ل م َذ ات 

َجَ  ي  ع رفِهَُُمِن اَأ ح د ،َح تى  َالن بِِ َصلىَاللَعليهَوسلميُ ر ىَع ل ي هَِأ ث  رَُالس ف رِ،َو لَ  َإِل  ل س   
بِ نَِع نَِ :َي اَمُُ م دَأ خ  ي هَِو ق ال  َرآُ ب  ت  ي هَِو و ض ع َآ ف  ي هَِع ل ىَف خِذ  ن د َرآُ ب  ت  ي هَِإِل   ف أ س 
إَِ َلَ  َأ ن  ه د  َت ش  َر سُو لَُاِللَصلىَاللَعليهَوسلمَ:َا لِإسِلا مَُأ ن  اللَُا لِإس لا مِ،َف  ق ال  ل ه َإِلَ   
 و أ ن َمُُ م دًاَر سُو لَُاِللَو تقُِي م َالص لا ة َو تُ ؤ تِ َالز آا ة َو ت صُو م َر م ض ان َو تَ ُج َال ب  ي تَ 

بِ نَِعَ  :َف أ خ  قهُُ،َق ال  أ لهَُُو يُص دِ  ن اَل هَُي س  ،َف  ع جِب   ق ت  َ:َص د  بِي لاًَق ال  َإلِ ي هَِس  ت ط ع ت  نَِإِنَِاس   
رَِ تِهَِو آُتبُِهَِو رُسُلِهَِو ال ي  و مَِالآخِرَِو تُ ؤ مِن َباِل ق د  َباِلِلهَو م لا ئِك  َتُ ؤ مِن  َ:َأ ن   ا لِإيْ  انَِق ال 

َت  ر اهَُ آ أ ن ك  َت  ع بُد َاللَ  :َأ ن  س انِ،َق ال  بِ نَِع نَِا لِإح  َف أ خ  ،َق ال  ق ت  َص د  هَِِو ش ر هِِ.َق ال   خ ي 
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َل َ  اف إِن  لَُع ن  ه  ؤُو  :َم اَال م س  بِ نَِع نَِالس اع ةِ،َق ال  :َف أ خ  َ.َق ال  َت  ر اهَُف إِن هَُي  ر ا    َت كُن 
َت  ر ى اَو أ ن  َا لْ م ةَُر ب  ت  ه  َت لِد  َأ ن  َأ م ار اتِِ ا،َق ال  بِ نَِع ن  َف أ خ   بأِ ع ل م َمِن َالس ائِلِ.َق ال 

فُ اة َال عُر اة َال عَ  ق الالْ  َف  ل بِث تَُم لِيا،َثَُُ  ان ط ل ق  ي انِ،َثَُُ   :صَمَال ة َرعِ اء َالش اءَِي  ت ط او لُو ن َفَِال بُ ن  
يِ لَُأ ت اآُم َيُ ع لِ مُكَُ َف إِن هَُجِبِ  لهَُُأ ع ل م َ.َق ال  ريَِم نَِالس ائِلَِ؟َقُ ل تَُ:َاللَُو ر سُو  َأ ت د  ر   مَ ي اَعُم 

 سلمرواهَم.َدِي  ن كُمَ 
 

“ Dari Umar radhiyallahu `anhu juga dia berkata :Ketika kami duduk-

duduk disisi Rasulullah shallahu`alaihi wa sallam suatu hari tiba-tiba 

datanglah seorang laki-laki yang mengenakan baju yang sangat putih dan 

berambut sangat hitam, tidak tampak padanya bekas-bekas perjalanan 

jauh dan tidak ada seorangpun di antara kami yang mengenalnya. Hingga 

kemudian dia duduk di hadapan Nabi lalu menempelkan kedua lututnya 

kepada kedua lutut beliau, seraya berkata, “ Ya Muhammad, beritahukan 

aku tentang Islam ?”, Maka bersabdalah Rasulullah shallallahu`alaihi wa 

sallam: “ Islam adalah engkau bersaksi bahwa tidak ada ilah (tuhan yang 

disembah) selain Allah, dan bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah, 

engkau mendirikan shalat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan dan pergi 

haji jika mampu “, kemudian dia berkata, “ anda benar “. Kami semua 

heran, dia yang bertanya dia pula yang membenarkan. Kemudian dia 

bertanya lagi: “ Beritahukan aku tentang Iman “. Lalu beliau bersabda, “ 

Engkau beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 

rasulrasul-Nya dan hari akhir dan engkau beriman kepada takdir yang 

baik maupun yang buruk “, kemudia dia berkata, “ anda benar“. 

Kemudian dia berkata lagi: “ Beritahukan aku tentang ihsan “. Lalu 

beliau bersabda, “ Ihsan adalah engkau beribadah kepada Allah 

seakanakan engkau melihatnya, jika engkau tidak melihatnya maka Dia 

melihat engkau” . Kemudian dia berkata, “ Beritahukan aku tentang hari 

kiamat (kapan kejadiannya)”. Beliau bersabda,“ Yang ditanya tidak lebih 

tahu dari yang bertanya ". Dia berkata,“ Beritahukan aku tentang tanda-

tandanya “, beliau bersabda, “ Jika seorang hamba melahirkan tuannya 

dan jika engkau melihat seorang bertelanjang kaki dan dada, miskin lagi 

penggembala domba, (kemudian) berlomba-lomba meninggikan 

bangunannya “, kemudian orang itu berlalu dan aku berdiam sebentar. 

Kemudian beliau (Rasulullah shallahu`alaihi wasallam) bertanya,“ 

Tahukah engkau siapa yang bertanya ?”. Aku berkata,“ Allah dan Rasul-

Nya lebih mengetahui “. Beliau bersabda,“ Dia adalah Jibril yang datang 

kepada kalian (bermaksud) mengajarkan agama kalian “. (HR. 

Muslim).
85
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 Imam An-Nawawi, Al-wafi, 45-46. 
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a. Asbabul wurud 

Hadits ini muncul setelah Malaikat Jibril bertanya kepada Nabi 

saw tentang iman, Islam, ihsan dan hari kiamat, ketika itu, beliau 

sedang berada di tengah-tengah sahabat.
86

 

Ketika Umar bin khotob dan para sahabat duduk-duduk disisi 

Rasulullah shallahu`alaihi wa sallam suatu hari tiba-tiba datanglah 

seorang laki-laki yang mengenakan baju yang sangat putih dan 

berambut sangat hitam, tidak tampak padanya bekas-bekas perjalanan 

jauh dan tidak ada seorangpun di antara kami yang mengenalnya. 

Hingga kemudian dia duduk di hadapan Nabi lalu menempelkan kedua 

lututnya kepada kedua lutut beliau seraya berkata, “ Ya Muhammad, 

beritahukan aku tentang Islam ?”, Maka bersabdalah Rasulullah 

shallallahu`alaihi wa sallam: “ Islam adalah engkau bersaksi bahwa 

tidak ada ilah (tuhan yang disembah) selain Allah, dan bahwa Nabi 

Muhammad adalah utusan Allah, engkau mendirikan shalat, 

menunaikan zakat, puasa Ramadhan dan pergi haji jika mampu “, 

kemudian dia berkata, “ anda benar “. Kami semua heran, dia yang 

bertanya dia pula yang membenarkan. Kemudian dia bertanya lagi: “ 

Beritahukan aku tentang Iman “. Lalu beliau bersabda, “ Engkau 

beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 

rasulrasul-Nya dan hari akhir dan engkau beriman kepada takdir yang 

baik maupun yang buruk “, kemudia dia berkata, “ anda benar“. 
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 Bukhari Umar, Hadis Tarbawi, 40. 
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Kemudian dia berkata lagi: “ Beritahukan aku tentang ihsan “. Lalu 

beliau bersabda, “ Ihsan adalah engkau beribadah kepada Allah 

seakanakan engkau melihatnya, jika engkau tidak melihatnya maka 

Dia melihat engkau” . Kemudian dia berkata, “ Beritahukan aku 

tentang hari kiamat (kapan kejadiannya)”. Beliau bersabda,“ Yang 

ditanya tidak lebih tahu dari yang bertanya ". Dia berkata,“ 

Beritahukan aku tentang tanda-tandanya “, beliau bersabda, “ Jika 

seorang hamba melahirkan tuannya dan jika engkau melihat seorang 

bertelanjang kaki dan dada, miskin lagi penggembala domba, 

(kemudian) berlomba-lomba meninggikan bangunannya “, kemudian 

orang itu berlalu dan aku berdiam sebentar. Kemudian beliau 

(Rasulullah shallahu`alaihi wasallam) bertanya,“ Tahukah engkau 

siapa yang bertanya ?”. Aku berkata,“ Allah dan Rasul-Nya lebih 

mengetahui “. Beliau bersabda,“ Dia adalah Jibril yang datang kepada 

kalian (bermaksud) mengajarkan agama kalian. 

b. Kandungan  hadits: 

Hadits ini merupakan hadits yang sangat dalam maknanya, 

karena terdapat pokok-pokok ajaran Islam, yaitu Iman, Islam dan 

Ihsan. Dan hadits ini mengandung makna yang sangat agung karena 

berasal dari dua makhluk Allah yang terpercaya, yaitu: Amiinussamaa‟ 
(kepercayaan makhluk di langit/Jibril) dan Amiinul Ardh (kepercayaan 

makhluk di bumi/ Rasulullah shallallahu`alaihi wa sallam ).  

1) Disunnahkan untuk memperhatikan kondisi pakaian, penampilan 

dan kebersihan, khususnya jika menghadapi ulama, orang-orang 

mulia dan penguasa. 

2) Siapa yang menghadiri majlis ilmu dan menangkap bahwa orang–

orang yang hadir butuh untuk mengetahui suatu masalah dan tidak 

ada seorangpun yang bertanya, maka wajib baginya bertanya 

tentang hal tersebut meskipun dia mengetahuinya agar peserta yang 

hadir dapat mengambil manfaat darinya. 
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3) Jika seseorang yang ditanya tentang sesuatu maka tidak ada cela 

baginya untuk berkata, “Saya tidak tahu“, dan hal tersebut tidak 

mengurangi kedudukannya. 

4) Kemungkinan malaikat tampil dalam wujud manusia. 

5) Termasuk tanda hari kiamat adalah banyaknya pembangkangan 

terhadap kedua orang tua. Sehingga anak-anak memperlakukan 

kedua orang tuanya sebagaimana seorang tuan memperlakukan 

hamba sahayanya. 

6) Tidak disukainya mendirikan bangunan yang tinggi dan 

membaguskannya selama tidak dibutuhkan. 

7) Di dalamnya terdapat dalil bahwa perkara ghaib tidak ada yang 

mengetahuinya selain Allah SWT. 

8) Di dalamnya terdapat keterangan tentang adab dan cara duduk 

dalam majlis.
87

 

 

c. Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam hadits Ke-dua 

1) Nilai aqidah 

a) keimanan 

Pertanyaan Jibril: Beritakan padaku tentang iman: Iman 

itu dalam arti bahasa: Percaya. Dalam istilah agama: Percaya 

yang khusus yaitu percaya pada Allah, malaikat-Nya, kitab-

kitab-Nya, para rasul-Nya, hari kiamat dan takdir yang baik 

atau yang buruk. 

Adapun Islam yaitu melakukan semua kewajiban, patuh 

menurut dalam amal yang lahir (dhohir), dan Allah telah 

memebedakan antara iman dan Islam, firman Allah : Orang- 

orang Arab mengatakan: Kami telah beriman. Katakanlah: 

Kamu belum beriman, tetapi katakanlah: Kami Islam (berjanji 

akan patuh taat). Sebagai mana yang terlafal dalam QS. Al-

Hujurat ayat 14: 
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 Muhyidin Yahya Bin Syaraf  Nawawi, Hadits Arba’in, 12-13. 
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                   

                    

                  

 

 

Artinya: “Orang-orang Arab Badui itu berkata: Kami Telah 

beriman". Katakanlah: "Kamu belum beriman, tapi 

Katakanlah 'kami Telah tunduk', Karena iman itu 

belum masuk ke dalam hatimu; dan jika kamu taat 

kepada Allah dan Rasul-Nya, dia tidak akan 

mengurangi sedikitpun pahala amalanmu; 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang."(QS.Al-Hujurat, 49: 14)
88

 

 

Demikian pula orang munafik, mereka shalat, puasa dan 

bersedekah tetapi hati mereka belum beriman. Karena itu ketika 

mereka mengaku beriman didustakan oleh Allah, karena hati 

mereka belum beriman. Dan membenarkan Islam mereka 

karena melakukan rukun Islam. 

Firman Allah dalam Surat Al-Munafiqun ayat 1:  

“ Jika datang kepadamu (Muhammad) orang-orang munafik, 

lalu mengatakan: kami percaya, bersaksi bahwa engkau benar 

Rasulullah. Dan Allah mengetahui bahwa engkau adalah 

Rasulullah, dan Allah mengetahui bahwa orang-orang munafik 

itu berdusta di dalam pengakuanya engkau Rasulullah, sedang 

hati mereka tidak mengakuinya, Karena lidah mereka tidak 

sesuai dengan hati mereka.”  

 

Sedang syarat syahadat itu harus sesuai antara lidah dan 

hati, lidah mengucapkan syahadat dan hati mengakuinya. 

Karena mereka berdusta maka Allah menjelaskannya. Oleh 

karena itu sebagai syarat syahnya Islam, maka Allah 
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mengecualikan dalam Surat adz zariat ayat 25 : “Maka kami 

keluarkan semua orang yang mukmin yang berada didusun itu, 

dan di sana tidak kami dapatkan kecuali satu keluarga dari 

orang muslimin”, inilah contoh pengecualian yang berkaitan 

langsung. Karena itu juga Allah menamakan shalat itu iman, 

dalam Surat As-Syuraa, 42: “Dahulu kamu belum mengetahui 

apakah kitab dan iman itu.” 

Sabda Nabi saw: Beritakan padaku tentang Ihsan? 

Jawabnya: Ihsan itu hendaknya kamu menyembah Allah 

seakan-akan kamu melihatnya, ini dinamakan maqam 

musyahadah. Sebab siapa yang dapat melihat raja tentu dia 

malu melihat pada lainnya, dan maqam-maqam ini maqam 

orang-orang siddiqin. Sebab dalam hadits ini sudah ada isyarat 

jika kamu tidak dapat melakukan itu, maka Allah melihat 

keadaanmu ketika kamu lalai dalam shalatmu atau hatimu ingat 

pada lainnya ( selain Allah).
89

 

Jibril bertanya: Beritakan padaku tentang hari kiamat? 

Dijawab: Yang ditanya tidak lebih mengetahui dari yang 

bertanya, karena Nabi saw, memang tidak mengetahui bilakah 

tibanya hari kiamat, dan yang mengetahui hanya Allah sendiri, 

Allah berfirman dalam QS. Luqman, 34: 
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 An-Nawawi Al Imam Yahya Bin syaraf, Terjemah , 30. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 
 

82 

                  

                   

                 

 

 

Artinya : “Sesungguhnya Allah, Hanya pada sisi-Nya sajalah 

pengetahuan tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang 

menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada 

dalam rahim. dan tiada seorangpun yang dapat 

mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 

diusahakannya besok dan tiada seorangpun yang 

dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Mengenal.”(QS. Luqman, 31: 34)
90

 

 

Maksud dari ayat tersebut adalah manusia itu tidak 

dapat mengetahui dengan pasti apa yang akan diusahakannya 

besok atau yang akan diperolehnya, namun demikian mereka 

diwajibkan berusaha.
91

 

Di lain ayat, Az-zuhruf, 66: “pengetahuan itu sangat 

berat bagi langit dan bumi karena itu tiada datang datang 

kepadamu melainkan secara mendadak.” Dan Allah berfirman 

dalam QS. Al-Ahzab, 93: “ dan kamu tidak mengetahui 

kemungkinan hari kiamat itu telah dekat” 

Ada orang-orang yang  berpendapat bahwa umur dunia 

itu 70.000 tahun, dan kini usianya 63.000 tahun, maka ini 

pendapat palsu (batil) menurut keterangan At Tukhi di dalam 
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kitab As Babut Tanzil dari sebagian ahli nujum dan hisab. 

Demikian pula orang yang mengatakan bahwa umur dunia 700 

tahun, maka ini perkiraan terhadap sesuatu yang gaib dan tidak 

boleh dipercaya.
92

 

Jibril bertanya: Beritakan kepadaku tentang tanda-

tandanya? Jawabannya: Jika budak wanita telah melahirkan 

majikannya, ini berarti akan banyak tawanan wanita dan anak-

anak mereka, sebab anaknya budak yang merupakan hasil 

persetubuhan dengan majikannya menjadi majikannya, sebab 

harta milik orang tuanya kelak akan diwarisi oleh anaknya. 

Namun ada yang mengartikan budak wanita yang melahirkan 

raja, akhirnya ibunya menjadi rakyat. Dan mungkin 

sebagaimana saat sekarang diamana anak-anak menguasai 

orang tuanya dan orang tua tunduk pada anaknya dan ini tanda 

hari kiamat, sebab keadaan sudah terbalik. Sabda Nabi saw: 

Dan kamu akan melihat orang-orang yang terbiasa telanjang 

(tidak berpakaian) dan tidak beralaskan kaki dan orang-orang 

miskin telah berlomba-lomba membangun bangunan, yaitu 

orang-orang dusun yang telah berubah menjadi kaya raya.
93

 

Bedasarkan  kisah Jibril yang mengajarkan kepada Nabi 

dan para sahabatnya tentang keimanan, nilai pendidikan Islam 
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yang dapat kita ambil adalah tentang aqidah (iman, Islam dan 

ihsan), hal ini diperkuat bedasarkan firman Allah:  

                     

                      

                        

Artinya:“Rasul Telah beriman kepada Al Quran yang 

diturunkan kepadanya dari Tuhannya, demikian pula 

orang-orang yang beriman. semuanya beriman 

kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-

Nya dan rasul-rasul-Nya. (mereka mengatakan): 

"Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun 

(dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan 

mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami taat." 

(mereka berdoa): "Ampunilah kami Ya Tuhan kami 

dan kepada Engkaulah tempat kembali." (Q.S. Al-

Baqarah: 285)
94

 

 

Secara singkat dapat dijelaskan bahwa iman artinya 

kepercayaan, yang intinya percaya dan mengakui bahwa Allah 

itu ada dan Esa, tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad 

adalah utusan-Nya. Oleh karena itu sangat penting bagi kita 

untuk mengetahui hal ini, sebagai dasar aqidah keislaman kita. 

 

2) Nilai Ahklak  

a) Ahklak Terhadap Manusia 

(1) Berpakaian yang rapi  dan bersih 
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Ketika Jibril datang kepada Rasul dengan baju yang 

sangat putih dan berambut sangat hitam, tidak tampak 

padanya bekas-bekas perjalanan jauh, hadits ini juga 

menjelaskan tentang ahklak terhadap manusia. Bedasarkan 

kisah di atas, mengajarkan kepada kita untuk 

memperhatikan adab berpaikaian ketika kita sedang 

bersosialisasi kepada masyarakat. Allah berfirman 

mengenai anjuran menggunakan pakaian yang indah dalam 

QS. Al-A’raf, 26: 

                       

                   

      

Artinya : “ Hai anak Adam Sesungguhnya kami Telah 

menurunkan kepadamu Pakaian untuk menutup 

auratmu dan Pakaian indah untuk perhiasan, 

dan Pakaian takwa Itulah yang paling baik, 

yang demikian itu adalah sebahagian dari 

tanda-tanda kekuasaan Allah, Mudah-mudahan 

mereka selalu ingat.”
95

 

 

Sebagaimana sabda Rasul yang menganjurkan 

untuk berpakaian yang bersih yakni warna putih: 

Dari Ibnu Abbas r.a, bahwasanya Rasulullah saw 

bersabda: “Kenakanlah dari pakaian-pakaianmu yang 

berwarna putih. Karena, sesungguhnya putih itu adalah 

warna yang terbaik dari pakaian-pakaianmu, juga kafanilah 
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mayat-mayat kamu sekalian dengan kain putih.” (HR. Abu 

Dawud dan at-Tirmidzi).
96

 

Dari Samurah r.a, dia berkata: “Rasulullah saw 

bersabda: “Kenakanlah pakaian-pakaian berwarna putih. 

Karena, ia lebih suci dan lebih baik serta kafanilah mayat-

mayat kamu sekalian dengan kain putih.” (HR. an-Nasa’i 

dan Hakim).
97

 

3. Hadits ke-Tujuh belas al-Arba’in al-Nawawi 

َر سَُ َر ضِي َاللَُع ن هَُع ن  س  ادَاب نَِأ و  َأ بَِي  ع ل ىَش د  و لَِاِللَص ل ىَاللَُع ل ي هَِو س ل مَ ع ن   
ل ة َو إِذ اَذ بَ  تُمَ  سِنُواَال قِت   ء ،َف إِذ اَق  ت  ل تُم َف أ ح  َش ي  س ان َع ل ىَآُلِ  َا لِإح  آ ت ب  َ:َإِن َاللَ   ق ال 

ت هَُ َذ بيِ ح  دُآُم َش ف ر ت هَُو ل يُحِ  سِنُواَالذِ بَ  ة َو ل يُحِد َأ ح  لمرواهَمسَف أ ح    
 

Dari Abu Ya’la Syaddad bin Aus radhiallahuanhu dari Rasulullah 

shallallahu`alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya Allah telah 

menetapkan perbuatan baik (ihsan) atas segala sesuatu. Jika kalian 

membunuh maka berlakulah baik dalam hal tersebut. Jika kalian 

menyembelih berlakulah baik dalam hal itu, hendaklah kalian mengasah 

pisaunya dan menyenangkan hewan sembelihannya.” (Riwayat Muslim).
98

 

 

 

a. Asbabul wurud 

Adapun dikeluarkannya hadis ini adalah untuk mengoreksi 

perbuatan kaum jahiliyah yang biasanya berlaku kejam dalam 

membunuh, yaitu dengan memotong hidung, tangan dan kaki, dan 

yang serupa dengan itu. Dan mereka dahulu kalau menyembelih 

menggunakan pisau tumpul, atau tulang atau bambu dan yang serupa 

dengan itu, yang dapat menyakiti hewan sembelihan tersebut. Karena 
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itulah, Rasulullah lalu memerintahkan supaya bersikap lembut dalam 

segala sesuatu.
99

 

 

b. Kandungan Hadist: 

1) Syariat Islam menuntut perbuatan ihsan kepada setiap makhluk 

termasuk di antaranya adalah hewan. 

2) Tidak boleh menyiksa dan merusak tubuh sebagai sasaran dan 

tujuan, tidak juga boleh menyayatnyayat orang yang dihukum 

qishash. 

3)  Termasuk ihsan juga adalah terhadap hewan ternak dan belas 

kasih terhadapnya. Tidak boleh membebaninya diluar 

kemampuannya serta tidak menyiksanya saat menyembelihnya.
100

 

 

c. Nilai-nilai pendidikam Islam hadits ke tujuh belas 

Keadaan kaum Jahiliyah sebelum Islam, mereka menyembah 

berhala yang disucikannya, membunuh anak-anak mereka karena takut 

kelaparan dan fakir dan mengubur hidup-hidup anak perempuannya 

karena takut sebuah aib.
101

 

Keadaan kaum Jahiliyah yang sukanya menyakiti atau 

membunuh terhadap anaknya, mereka juga lakukan terhadap hewan, 

Orang-orang Arab di zaman Jahiliyah beranggapan terhadap hewan , 

kalau seekor unta betina beranak sudah lima kali sedang anak yang 

kelima itu jantan, maka unta tersebut kemudian telinganya dibelah dan 

tidak boleh dinaiki. Mereka peruntukkan buat berhalanya. Karena itu 

tidak dipotong, tidak dibebani muatan dan tidak dipakai untuk menarik 
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air. Mereka namakan unta tersebut al-Bahirah yakni unta yang dibelah 

telinganya.
102

 

Selain membelah telinga unta, kaum Jahiliyah juga berlaku 

kejam dalam membunuh hewan yakni dengan memotong hidung, 

tangan dan kaki, dan yang serupa dengan itu. Dan mereka dahulu kalau 

menyembelih menggunakan pisau tumpul, atau tulang atau bambu dan 

yang serupa dengan itu, yang dapat menyakiti hewan sembelihan 

tersebut. Karena itulah, Rasulullah lalu memerintahkan supaya 

bersikap lembut dalam segala sesuatu.
103

 

1) Nilai Aqidah  

a) Larangan menyembah selain Allah 

Melihat keadaan kaum Jahiliyah sebelum Islam, mereka 

menyembah berhala yang disucikannya, membunuh anak-anak 

mereka karena takut kelaparan dan fakir dan mengubur hidup-

hidup anak perempuannya karena takut sebuah aib, pembelahan 

kuping unta yang dipersembahkan untuk berhala ada sebuah 

nilai pendidikan Aqidah yang terkandung di dalamnya yakni 

larangan menyembah kecuali hanya Allah sebagaimana dalam 

fimanNya dalam QS. An-Nisa’ ayat 36: 

َ  َ َ َ ََ َ.....ََ 
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Artinya: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu 

mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun.”(QS. 

An-Nisa’,4: 36)
104

 

 

Hal ini juga sesuai dengan firman Allah dalam QS. Ali 

Imran ayat 64: 

                  

                     

                     

Artinya: Katakanlah: "Hai ahli kitab, marilah (berpegang) 

kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada 

perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita 

sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan dia 

dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita 

menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan selain 

Allah". jika mereka berpaling Maka Katakanlah 

kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa kami adalah 

orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)."(QS. 

Ali imran, 3: 64)
105

 

 

2) Nilai Akhlak  

a) Akhlak Terhadap Manusia 

(1) Larangan Membunuh Manusia 

Keadaan kaum Jahiliyah sebelum Islam, mereka 

menyembah berhala yang disucikannya, membunuh anak-

anak mereka karena takut kelaparan dan fakir dan 

mengubur hidup-hidup anak perempuannya karena takut 

sebuah aib. Hal ini sesuai dengan firman Allah QS al-Isra’ 

ayat 31: 
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                     

             

 

Artinya: “ Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu 

Karena takut kemiskinan. kamilah yang akan 

memberi rezki kepada mereka dan juga 

kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka 

adalah suatu dosa yang besar.”(QS. Al-Isra’17: 

31)
106

 

 

Anak adalah anugerah sekaligus amanah yang 

diberikan Allah SWT kepada setiap orang tua. Berbagai 

cara dan upaya dilakukan orang tua agar dapat melihat 

anak-anaknya tumbuh dan berkembang sebagaimana 

mestinya. 

Setiap anak yang dilahirkan mempunyai hak hidup, 

sebagaimana dalam hak asasi manusia adalah hak privat 

yakni hak pribadi manusia, yaitu hak yang oleh hukum 

diberikan kepada manusia atas dirinya sendiri, yang terdiri 

dari: hak atas keselamatan jiwa, hak atas keselamatan 

badan, hak atas keselamatan kehormatan.
107
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b) Akhlak Terhadap Lingkungan 

(1) Menyanyangi binatang 

Islam adalah ajaran yang menebarkan kasih sayang 

dan rahmat kepada seluruh alam semesta. Tidak hanya 

membatasi kasih sayang hanya kepada sesama manusia 

saja, namun makhluk lain juga harus mendapatkan imbas 

rahmaniyah dari ajaran Islam ini. Hal ini disebabkan karena 

Allah telah menciptakan kehidupan binatang bersinggungan 

dengan kehidupan manusia, bahkan mempermudah 

kehidupan manusia. Allah telah berfirman dalam QS. An-

Nahl ayat 5-8: 

                      

                

                

                   

                     

 

Artinya: “Dan binatang ternak telah diciptkan-Nya untuk 

kalian, padanya ada (bulu) yang menghangatkan 

dan berbagai manfaat, serta sebagiannya kalian 

makan. Dan kalian memperoleh keindahan 

padanya, ketika kalian membawanya kembali ke 

kandang dan ketika kalian melepaskannya. Dan 

ia mengangkut beban-beban kalian ke suatu 

negeri yang kalian tidak sanggup mencapainya, 

kecuali dengan susah payah. Sungguh, Rabb 

kalian benar-benar Maha Pengasih dan 
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Penyayang. Dan (Dia telah menciptakan) kuda, 

baghal dan keledai untuk kalian tunggangi dan 

sebagai perhiasan. Allah menciptakan apa yang 

tidak kalian ketahui. ” (An Nahl, 16: 5-8).
108

 

 

Melihat keadaan kaum jahiliyah yang telah 

diuraikan di atas bahwasanya, ada sebuah nilai pendidikan 

ahklak terhadap binatang yang terkandung di dalamnya 

yakni kita harus menyayangi terhadap binatang dalam hal 

menyembelihnya, kita tidak boleh semena-mena dalam 

menyembelihnya. Sebagai mana Allah telah 

memerintahkan untuk berbuat adil dan ihsan dalam firman-

Nya : 

          ……  

Artinya:“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku 

adil dan berbuat kebajikan....”(QS. An-

Nahl.16:90)
109

 

Dan Firman-Nya : 

  …..           

Artinya:“......Dan berbuat baiklah, Karena Sesungguhnya 

Allah menyukai orang-orang yang berbuat 

baik.”( QS. Al-Baqarah. 2:195)
110

 

Dan itu dianjurkan ketika menunaikan kewajiban, 

meninggalkan perkara yang diharamkan, dan dalam 

bermuamalah dengan sesama. Melakukan yang terbaik akan 

meraih target dengan sempurna, dengan menjaga setiap 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an, 269 
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 Ibid., 278. 
110
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etika yang benar. Karena tugas manusia di muka bumi ini 

tidak lain adalah sebagai kholifah sebagai mana Allah 

berfirman dalam surat Al-Baqoroh ayat 30: 

                     

                       

                    

Artinya: “Dan ingat ketika Tuhanmu berfirman kepada 

para malaikat,”Aku hendak menjadikan khalifah 

dibumi” mereka berkata “apa Engkau hendak 

menjadikan orang yang merusak dan 

menumpahkan darah disana, sedang kami 

bertasbih memuji-Mu?” Dia berfirman, 

“Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui”.(QS. Al-Baqarah, 2: 30)
111

 

 

Rasul juga telah mengajarkan bagaimana 

menyanyangi binatang sebagaimana dalam sebuah kisah:  

Dikisahkan pada suatu hari ketika Rasulullah SAW 

hendak pulang dari suatu tempat, terlihatlah seekor kucing 

sedang tidur dengan anak-anaknya di atas jubah yang 

hendak dipakai beliau. Beliau memperhatikan mahluk 

Allah yang sedang terkulai di atas jubahnya, dan rupanya 

mereka tengah tertidur pulas. Alih alih membangunkan 

mereka, beliau  memilih memotong sebagian jubah hingga 

tidur kucing-kucing tersebut tidak terganggu. Tidur lelap 

adalah salah satu nikmat yang diberikan Allah SWT dan 

                                                           
111
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beliau rupanya merasa tidak layak mengganggu mahluk 

Allah yang sedang merasakan nikmat tidur tersebut.
112

 

Adakah perilaku lemah lembut ini kita amalkan dalam 

kehidupan kita sehari-hari? Adakah kasih sayang kita pada 

para hewan yang juga menghuni planet ini? 

Umat Islam tentu tahu , Rasulullah SAW bukanlah 

Nabi yang bergelimang harta dan kemewahan, bisa jadi 

jubah tersebut hanya satu-satunya yang beliau miliki, 

namun  pengorbanan demikian tidaklah terasa berat 

olehnya. Maka jika ahlak Rasulullah SAW terhadap hewan 

seperti kucing saja sedemikian tingginya, bayangkanlah 

ahklak beliau  terhadap manusia dan penciptanya. Hal ini 

dinyatakan dalam QS. AL-Ahzab ayat 21: 

                   

               

Artinya: “ Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu 

suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi 

orang -orang yang mengharap rahmat Allah…” 

(QS. Al Ahzab, 33: 21).
113

 

 

Dalam Islam ada etika bagi setiap muslim yang 

hendak menyembelih hewan sebagi bentuk kebaikan. 

Diantaranya adalah menajamkan pisau, sehingga 
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 http://hilmankus.blogspot.com/2013/05/akhlak-rasulullah-terhadap-hewan-atau.html. (2 Mei 

2015) 
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Ibid., 421. 

http://hilmankus.blogspot.com/2013/05/akhlak-rasulullah-terhadap-hewan-atau.html
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menyembelih itu harus dengan pisau yang tajam, dan dapat 

segera hilang nyawanya. Sebagaimana diriwayatkan Imam 

Ahmad dan Ibnu Majah dari Ibnu Umar, Ia berkata: 

Rasulullah saw, telah memerintahkan untuk menajamkan 

pisau, dan tidak memperlihatkan pada hewan, dan beliau 

bersabda: “apabila salah seorang diantara kalian hendak 

menyembelih, maka persiapkanlah” dan diantara adab 

menyembelih adalah dengan menyayatkan pisau secara 

perlahan, sebagaimana dalam sunnah Ibnu Majah dari 

hadits Abi Sa’id  Al-Khudri berkata: Rasulullah saw 

melawati seseorang yang menarik telinga kabing, lalu 

Rasulullah saw bersabda: “lepaskan telinganya, peganglah 

lehernya”. Imam Ahmad berkata: “membawa hewan itu 

harus lembut, menyembunyikan pisau dari hewan tersebut, 

jangan menampakkan pisau kecuali pada saat 

menyembelih.” 

Diantara bentuk ihsan dalam menyembelih adalah 

menyembelih urat leher (bagian leher), sebagai mana dalam 

sunnan Abu Dawud dari Ibnu Abbas dan Abu Hurairah r.a, 

dari Nabi saw: “Beliau melarang syarithatusyaithan (yaitu 

membunuh dengan menguliti hewan) tidak memutuskan 

urat lehernya.” 
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Sebagaimana dianjurkan untuk tidak menyembelih 

hewan didekat hewan yang lainnya, menghadapkan 

sembelihan kearah qiblat, menyebut nama Allah swt ketika 

menyembelih dan membiarkannya sampai tidak bergerak. 

Jangan lupa untuk niat berqurban , karena Allah yang telah 

memberikan rezeqi dan telah mengurus semua hewan bagi 

kita,  dan menjadikannya satu kenikmatan bagi kita semua.  

Dianatara ihsan terhadap hewan adalah tidak 

membebaninya melebihi kekuatannya. Jangan 

menungganginya kecuali jika diperlukan, jangan 

memerahnya jika nantinya membahayakan anaknya.
114

 

Rasulullah SAW pernah menegur saat mendapati 

beberapa sahabatnya asyik berbincang–bincang di atas 

punggung unta. Beliau menjelaskan selayaknya unta 

ditunggangi saat bepergian atau diperlukan saja. Beliau 

menambahkan bahwa belum tentu yang menaiki si unta 

lebih ingat kepada Allah SWT ketimbang yang dinaiki.. 

Dari riwayat ini kita mendapat gambaran bahwa 

sesungguhnya Islam mengajarkan kita berhati–hati dalam 

bersikap pada hewan. 

Dari Ibnu 'Umar RA, dari Nabi SAW, beliau 

bersabda, "Ada seorang wanita masuk neraka disebabkan 
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seekor kucing yang dia mengikatnya dan tidak memberinya 

makan, dan tidak pula melepaskannya sehingga kucing 

tersebut bisa makan serangga-serangga bumi". (HR. 

Bukhari)
115

 

Berdasarkan hadits di atas perlunya menyayangi 

terhadap mahluk ciptaan Allah di sekitar kita, salah satunya 

adalah binatang, manusia sebagai mahluk yang mulia di 

muka bumi ini dan di amanati sebagai khalifah yang tugas 

dari khalifah itu sendiri tidak lain untuk menjaga agar 

setiap proses pertumbuhan alam terus berjalan sesuai 

dengan fungsi ciptaan-Nya, selain itu manusia juga harus 

berbuat adil dan ihsan dalam segala tindakan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik  

kesimpulan bahwa: 

1. Secara garis besar nilai-nilai pendidikan Islam dalam hadits al-Arba’in al-

Nawawiyah meliputi pendidikan aqidah dan akhlak, larangan 

menyekutukan Allah, jujur dalam beramal, tolong menolong, ukuwah 

Islamiyah, dan semua itu merupakan cerminan akhlak yang  mulia di 

hadapan Allah dan Manusia. 

2. a.  Kitab al-Arba’in al-Nawawiyah merupakan kumpulan hadits-hadits 

yang ringkas namun padat  dan sarat makna. Isi kandungan dari hadits 

ini adalah pokok-pokok ajaran agama Islam dan cabang-cabangnya, 

dari masalah tauhid, ibadah, muamalah, akhlak, sosial, kepemimpinan, 

keluarga dan banyak hal yang menjadi problematika hidup manusia 

dewasa ini 

a. Nilai pendidikan aqidah meliputi: 

1) Hadits  pertama: Keimanan kepada Allah, keimanan kepada 

Nabi Muhammad dan keimanan terhadap hari  kiamat. 

2) Hadits ke-dua : Iman kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-

Nya, para rasul-Nya, hari kiamat dan takdir yang baik atau 

yang buruk. 

3) Hadits ke-tujuh belas: Larangan menyembah selain Allah 

98 
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b. Nilai  pendidikan akhlak meliputi: 

1) Hadist pertama: Akhlak kepada Allah yakni ikhlas dalam beramal, 

rela berkorban demi kebenaran, semangat beramal shaleh dan jujur 

dalam beramal. Akhlak kepada manusia yakni rasa tanggung 

jawab, saling tolong menolong dalam kebaikan, ukhuwah 

Islamiyah, menutupi aib sesama, akhlak kepemimpinan Rasul pada 

umatnya. 

2) Hadits ke-dua: Akhlak kepada manusia yakni  menggunakan baju 

yang bersih dan sopan ketika bersosialisasi kepada masyarakat. 

3) Hadits ke-tujuh belas: Akhlak kepada manusia yakni larangan 

menyakiti anak atau membunuh anak. Akhlak kepada lingkungan 

yakni larangan menganiyaya binatang dengan cara ikhsan dalam 

menyembelih 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian yang cukup melelahkan sekaligus 

menantang, maka penulis merasa perlu untuk memberikan saran kepada 

sesama demi kebaikan bersama. Penulis menyarankan: 

1. Perlu penelitian lanjutan dalam rangka penyempurnaan kajian ini agar 

lebih komprehensif. 

2. Implementasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam hadits al-Arba’in al-

Nawawi perlu diterapkan di lembaga pendidikan formal dan non formal 

untuk meminimalisir degradasi moral dan aqidah. 
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3. Hendaknya penanaman sejak dini nilai-nilai aqidah dan akhlak di dalam 

hadits al-Arba’in al-Nawawiyah diberikan kepada generasi muda. 
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